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Lampiran 1 
 
DAFTAR SUBJEK PENELITIAN SISWA KELAS X TEI SMK WISUDHA 
KARYA KUDUS  
TAHUN PELAJARAN 2013/2014 
 
NO NAMA SISWA L/P 
1 AFCS L 
2 ANN L 
3 AR P 
4 AAR L 
5 AS P 
6 AIR L 
7 AR L 
8 BAA L 
9 CO P 
10 DM L 
11 DLP L 
12 DAF P 
13 ES L 
14 EPK L 
15 FS L 
16 FUA L 
17 IKO P 
18 IMSS P 
19 JAAK L 
20 MH L 
21 MCY L 
22 MS L 
23 MN P 
24 MSM L 
25 MT L 
26 MAM L 
27 MAR L 
28 MHA L 
29 MY L 
30 NM P 
31 NJ P 
32 RYS P 
33 RA L 
34 SACS L 
35 SAW L 
36 SU L 
37 YAW P 
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Lampiran 2 
Jadwal Penelitian Siklus I dan Siklus II 
 
No Siklus Pertemuan Tanggal Materi Waktu 
1 Siklus  I Pertemuan 1 2 Mei 2014 Menjelaskan tentang taqwa, 
Ciri-ciri orang taqwa pada 
Allah 
45 menit 
Pertemuan 2 3 Mei 2014 Sifat-sifat orang bertaqwa 
pada Allah 
45 menit 
Pertemuan 3 5 Mei 2014 Hikmah taqwa dan Bentuk-
bentuk konkrit taqwa pada 
Allah 
45 menit 
2 Siklus 
II 
Pertemuan 1 17 Mei 2014 Tuntunan sholat 45 menit 
Pertemuan 2 21 Mei 2014 Tuntunan puasa dan tuntunan 
zakat 
45 menit 
Pertemuan 3 2 Juni 2014 Evaluasi, Meningkatkan 
ketaqwaan pada Allah. 
45 menit 
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Lampiran  3 
Tablel 3.4  WAWANCARA DENGAN RESPONDEN GURU MATA 
PELAJARAN AGAMA SEBELUM MENDAPATKAN LAYANAN 
 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang tingkat ketaqwaan siswa 
Responden  : Guru Mata pelajaran agama SMK Wisuda Karya Kudus 
Waktu   : Jam istirahat 
Tanggal Wawancar : 13 Januari 2014 
Tempat Wawancara :  Ruang Guru 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Menurut bapak bagaimana minat siswa mengikuti 
pelajaran agama? 
Kurang, karena waktu jam 
pembelajaran tidak cukup 
untuk praktik. 
2. Menurut bapak bagaimana sikap siswa selama ini 
dalam mengikuti pelajaran agama? 
Antusias ketika ada praktik 
3. Dalam hal ini kesulitan apa yang bapak alami 
ketika memberika materi pelajaran agama 
Media pembelajaran kurang 
4. Bagaimana upaya bapak jika siswa melenceng 
dari aturan agama? 
 
Memberikan nasihat dan sebab 
akibat jika kamu melanggar 
5. Bagaimna dampak Psikologi siswa ketika 
mengetahui azab-azab Allah? 
Siswa cenderung takut tapi 
seketika itu kumat lagi. 
Kesimpulan/catatan: 
 Siswa kurang berminat ketika mengikuti jam pelajaran agama dikarenakan jam untuk 
praktik agama nya masi kurang dan media pendukungnya juga dirasa kurang. Ketika 
mengetahui azab Allah siswa cenderung takut akan tetapi seketika mengulang kesalan 
yang sama. 
 
        
Kudus, 13 januari 2014 
       Peneliti, 
   
 
       Fitrotul Munawaroh 
2010-31-079 
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WAWANCARA DENGAN RESPONDEN GURU PEMBIMBING 
SEBELUM MENDAPATKAN LAYANAN 
 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang tingkat ketaqwaan siswa 
Responden  : Guru Pembimbing SMK Wisuda Karya Kudus 
Waktu   : Jam istirahat 
Tanggal Wawancara : 13 Januari 2014 
Tempat Wawancara : Ruang BK 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Sebelum peneliti memberikan layanan penguasaan 
konten yang berbasis nilai-nilai agama tentang 
ketaqwaan pada Allah, apakah sudah pernah 
sebelumnya ada yang melakukan penelitian 
tersebut? Dan bagaimana menurut pendapat bapak 
jika saya melakukan penelitian tersebut? 
Belum, pendapat saya sangat 
diperlukan karena penelitian 
tersebut penting untuk 
mengetahui tingkat 
ketaqwaan siswa. 
2. Menurut bapak Apakah siswa menaati tata tertib 
sekolah seperti siswa menaati aturan-aturan 
Allah?jika iya beri alasan , jika tidak kenapa? 
Belum sepenuhnya siswa 
menaati tatatertib yang 
berlaku disekolah. 
3. Sejauh ini bagaimana menurut pengamatan bapak 
adakah siswa yang melanggar norma-norma 
agama di sekolah? 
Sejauh ini belum ada 
pelanggaran terhadap norma 
agama disekolah 
4. Bagaimana sikap siswa dalam menghormati guru 
dan orang yang lebih tua dalam lingkungan 
sekolah? 
Cukup baik, siswa selalu 
hormat terhadap gurunya 
5. Hukuman apa yang diberikan pada siswa ketika 
siswa melanggar norma-norma agama di sekolah? 
Belum pernah ada 
pelanggaran norma agama 
disekolah jadi belum pernah 
memberikan hukuman 
6. Bagaimana antusias siswa ketika mengikuti 
pelajaran agama di sekolah? 
Kurang, karena antusias siwa 
kurang begitu semangat. 
Kesimpulan/catatan: 
Di perlukannya penelitian ini dikarenakan penting untuk mengetahui tingkat ketaqwaan 
siswa karena kurang nya antusias siswa dalam mengikuti agama, akan tetapi cukup baik 
dalam menghormati bapak dan ibu guru ataupun orang yang lebih tua disekolah 
        
Kudus, 13 Januari 2014 
       Peneliti, 
 
 
       Fitrotul Munawaroh 
2010-31-079 
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Lampiran 4 
HASIL OBSERVASI KONDISI SISWA DALAM PRA SIKLUS   
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 24% SK 
2 ANN 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 14 28% SK 
3 AR 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 56% C 
4 AAR 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 17 34% SK 
5 AS 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 56% C 
6 AIR 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 20 40% K 
7 AR 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 20 40% K 
8 BAA 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 12 24% SK 
9 CO 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
10 DM 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
11 DLP 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 21 42% K 
12 DAF 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
13 ES 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
14 EPK 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 25 50% C 
15 FS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 42% K 
16 FUA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
17 IKO 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
18 IMSS 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 29 58% C 
19 JAAK 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 38% K 
20 MH 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 12 24% SK 
21 MCY 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
22 MS 1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 20 40% K 
23 MN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
24 MSM 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
25 MT 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
26 MAM 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18 36% SK 
27 MAR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
28 MHA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
29 MY 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18 36% SK 
30 NM 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
31 NJ 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 26 52% C 
32 RYS 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
33 RA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
34 SACS 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
35 SAW 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
36 SU 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
37 YAW 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
Jumlah 801 1602 K 
Rata-Rata 22 43% 
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Keterangan: 
Aspek yang Diamati, yaitu : 
1. Bersegera memohon ampun pada Allah bila berbuat dosa dan mudah meminta 
maaf kepada sesama manusia  (tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq atau sedekah dalam keadaan lapang maupun  sempit (tidak pelit) 
3. Bisa menahan marah (tidak emosi) 
4. Mudah memaafkan orang lain ( Tidak Pendendam) 
5. Senatiasa melakukan kebaikan 
6. Selalu menepati janji 
7. Bersabar dalam menerima cobaan 
8. Tidak Sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi 
9. Selalu ingat pada Allah dengan selalu berdzikir 
10. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah 
 
Kriteria penilaian observasi: 
Skor Kategori Interval Persentase Deskriptif kualitatif 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% belum tahu arti taqwaa 
kepada Allah 
2 Kurang 18-25 37%-43% Siswa kurang baik 
memahami taqwaa kepada 
Allah 
3 Cukup  26-33 44%-60% Siswa cukup memahami 
taqwaa kepada Allah 
4 Baik  34-41 61%-77% Siswa sudah baik dalam 
bertaqwaa pada Allah 
5 Sangat Baik 42-50 78%-100% Siswa sudah mampu 
menerapkan kehidupan 
sehari-hari tentang 
ketaqwaan pada Allah  
 
 
Kudus, 13 Januari 2014 
     Peneliti,   
 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
201031079 
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Lampiran 5 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING Siklus I 
Pertemuan I 
 
A. Topik pembahasan : Makna Taqwa dan ciri-ciri Taqwa 
B.  Bidang bimbingan : Pribadi 
C. Jenis layanan : Penguasaan Konten 
D. Fungsi layanan : Pengentasan dan Pemahaman 
E. Kompetensi yang ingin dicapai :  
a. Siswa memahami Makna taqwa 
b. Siswa memahami ciri-ciri orang yang bertaqwa 
F. Sasaran layanan :  X TEI SMK Wisudha Karya Kudus 
G. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
1.   Membuka kegiatan 
2.   Membahas masalah – masalah yang di alami peserta. 
3.   Menutup kegiatan 
H. Metode : Diskusi dan Tanya jawab 
I. Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas 
J. Waktu, Tanggal : 45 Menit, 2 Mei 2014  
K. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti ( Fitrotul Munawaroh ) 
L. Pihak-pihak yang di ikut sertakan dalam penyelenggaraan layanan : Kolaborator 
M. AlatPerlengkapan : Laptop, bolpoin, dan panduan materi 
N. RencanaPenelitian : 
1. Penilaian proses : Keaktifan seluruh siswa dalam menganalisis 
topik bahasan materi dalam bimbingan 
2. Penilaian hasil : Terbahasnya dan terentasnya masalah. 
O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan pendukung :  
 Dengan layanan/kegiatan pendukung : Himpunan data 
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P.  Catatan khusus   :  
1. Dengan layanan ini diharapkan siswa mampu memahami makna taqwa 
dan ciri orang bertaqwa. 
2. Menumbuhkan kesadaran siswa dalam beribadah. 
 
 
Kudus, 2 Mei 2014 
Mengetahui, 
Kolaborator  Peneliti 
 
 
Rendy Varadila, S.Pd Fitrotul Munawaroh 
  NIM. 201031079 
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Lampiran 6 
TAQWA 
 
1. Makna Taqwa 
Taqwa sendiri berasal dari bahasa arab yang terdiri dari empat huruf 
yaitu Ta’ , qof , wawu, dan ya. Keempat huruf ini digabung dalam satu kata taqwa 
yang secara terminologi mempunyai makna ketakutan. Makna ketaqwaan 
dipahami sebagai  “kesadaran ketuhanan” ,yakni sebuah kesadaran tentang adanya 
Tuhan Yang Maha Hadir dalam kehidupan kita. Kesadaran seperti itu membuat 
kita mengetahui dan meyakini bahwa dalam hidup ini tidak ada jalan untuk 
menghindar dari Tuhan dan pengawasan- Nya terhadap tingkah laku kita.  
Rasa takut kepada Allah Swt mempunyai fase dan tingkatan yang 
berbeda-beda antara siswa satu dengan yang lain. Diantara nya ada yang takut 
akan siksaan Nya kelak dineraka, dan ada yang takut kepada Allah SWT karena 
motivasi untuk mendapatkan kenikmatan surga-Nya. 
Taqwa adalah dasar untuk kehidupan dunia dan akhirat. Orang yang 
bertaqwa tidak berarti dunianya terabaikan. Allah banyak menerangkan dalam Al-
Qur‟an bahwa seorang yang bertaqwa akan memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
 
2. Ciri- Ciri Bertaqwaa 
 Ciri-ciri orang bertaqwa menurut Mubin Nurul (2007: 96) : 
a) Rindu Kampung Akhirat 
Orang yang bertaqwa sangat merindukan keberadaan kampong akhirat. 
Sebab kampung akhirat akan menjadi tempat tinggalnya yang abdi dan 
penuh dengan kebahagiaan. Kampung akhirat bagi orang yang bertaqwa 
tidak lain adalah kebahagian dan kesenangan yang abadi. 
Sementara, dunia adalah penjara bagi kaum yang bertaqwa karena setiap 
gerak-gerik kehidupan ini tidak lain adalah ranjau-ranjau yang dapat 
menjerumuskan dan mematikan manusia yang bertaqwa. 
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b) Haus akan Ilmu 
Ciri yang lain bagi orang-orang yang bertaqwa adalah senantiasa haus 
akan ilmu pengetahuan dan ilmu agam. Ilmu pengetahuan dan agam bagi 
orang yang bertaqwa menjadi lentera guna menerangi kehidupan di alam 
kubur dan kegelapan di dunia ini. 
Orang yang bertaqwa gemar mencari ilmu pengetahuan untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Bahkan, ilmu pengetahuan senantiasa dijadikan sebagai sarana untuk 
sampai pada pengetahuan akan sang pencipta, atau  yang lebih dikenal 
dengan ilmu makrifat. 
c) Bekerja Keras untuk Kepentingan Dunia dan Akhirat 
Bagi orang yang bertaqwa, kehidupan dunia dan akhirat sama pentingnya. 
Kehidupan dunia yang serba material ini harus dipenuhi dengan materi, 
maka manusia perlu untuk bekerja keras, sementara kehidupan akhirat 
adalah kehidupan yang bersifat spiritual, maka ia juga harus dipenuhi 
dengan laku spiritualitas. 
 Al-„Allamah Nu‟man bin Mahmud Al-Alusy   
berkata ciri-ciri bertaqwa : 
1) Rasa takut akan azab yang kekal dengan berlepas diri dari kesyirikan. 
2) Menjauhi segala perbuatan dosa, baik dosa besar ataupun dosa kecil. 
3) mensucikan diri terhadap hal yang menyibukkan bathinnya dari Allah. 
 
10 Ciri-ciri orang yang bertaqwa menurut AA Diaz Genaldi, yaitu: 
1. Bersegera memohon ampunan Allah bila berbuat dosa dan mudah meminta 
maaf kepada sesama manusia (Tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq/sedekah dalam keadaan lapang maupun sempit (Tidak pelit) 
3. Bisa menahan amarah (Tidak ngambekan/emosian) 
4. Mudah memaafkan kesalahan orang lain (Tidak pendendam) 
5. Senantiasa melakukan kebaikan atau berbuat baik (Tidak jahat) 
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Kelima ciri di atas diambil dari surat Al-Qur‟an - Ali „Imran (3) : 133 – 
135 sebagai berikut: 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertaqwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan”.  
“Dan juga orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka mengetahui”.  
(QS. Ali „Imran (3) : 133 – 135). 
6. Selalu menepati janji. 
“Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuatnya) dan 
bertaqwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaqwa”.(QS. Ali Imran (3) : 76). 
7. Bersabar dalam menerima cobaan. 
“ .... Orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan peperangan. 
Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang 
yang bertaqwa”  
(QS. Al Baqarah (2) : 177). 
8. Tidak sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi. 
“Negeri akhirat itu, kamijadikan untuk orang-orang yang tidak 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
yang baik itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa”. (Al Qashash (28) : 83). 
9. Selalu ingat kepada Allah (dzikrullah) dengan menggunakan akal. 
“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya” (QS.  Al Ahzab (33) : 41). 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 
(QS. Ali Imran (3) : 190 – 191). 
Berzikir (mengingat Allah) itu itu bisa dilakukan dengan berbagai cara, 
antara lain dengan shalat wajib dan sunnah, tahmid, taKir, tahlil, istighfar, 
mendengarkan siaran-siaran tausiah, menghadiri majelis taklim, pengajian, 
membaca Al-Qur‟an dan sebagainya. 
10. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah. 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat 
dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertaqwa, (yaitu) 
orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang mereka tidak 
melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan  (tibanya) hari kiamat”. (QS. Al 
An biyaa‟ (21) : 48 – 49). 
Itulah ciri-ciri orang yang bertaqwa menurut Al Qur‟an. Dan bagi mereka 
yang bertaqwa dan berbuat kebaikan ini sungguh kehidupan di dunia akan 
senantiasa dalam lindungan Allah SWT, karena Allah menjanjikan bahwa “Allah 
selalu beserta orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang berbuat kebaikan” 
(QS. An Nahl (16) : 128). 
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Lampiran 7 
LAPORAN  
PELAKSANAAN, EVALUASI, ANALISIS DAN  
TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN SIKLUS I PERTEMUAN I  
 
A. Topik Permasalahan : Taqwa dan ciri-ciri taqwa  
B. Spesifikasi Bimbingan  
1. Bidang Bimbingan : Agama 
2. Jenis layanan Bimbingan : Layanan penguasaan konten 
3. Fungsi layanan Bimbingan        :  Pemahaman dan Pengembangan  
4. Sasaran layanan : Siswa Kelas  X TEI SMK Wisudha  
Karya Kudus 
C. Pelaksanaan Layanan 
1. Waktu, Hari, tanggal : 45 menit,  jum‟at 2 mei  2014 
1. Tempat :  Ruang kelas X TEI 
2. Deskripsi dan komentar dalam proses layanan : 
a. Siswa antusias dalam mengikuti layanan  
b. Proses layanan penguasaan konten dapat berjalan dengan lancar  
c. Siswa masih  belum berani  untuk mengutarakan pendapatnya. 
D. Evaluasi 
1. Cara-cara Penilaian : 
a. Mengamati keaktifan  dan atusias siswa selama kegiatan 
berlangsung   
b.  Mengamati kemampuan siswa dalam mengungkapkan  pendapat 
dan keberanian untuk  bertanya  
c. Tingkah laku siswa ketika mengikuti layanan  
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian :  
a. Siswa   masih belum kondusif  dalam  mengikuti layanan yang di 
berikan oleh peneliti 
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b. Siswa masih ada yang kurang konsen ketika mengikuti layanan  
c. Siswa belum berani berpendapat 
E. Analisis Hasil Penilaian 
1. Cara-cara penilaian : Analisa penilaian dilakukan dengan 
mengukur sejauh mana relevansi jawaban 
yang di berikan oleh siswa  sesuai dengan 
materi  yang di berikan oleh peneliti serta 
pertanyaan refleksi yang di berikan oleh 
peneliti. 
2. Deskripsi dan Komentar : Siswa mampu menilai tingkat ke imanan dan 
ketaqwaan dirinya tentang  arti taqwa dan ciri 
orang bertaqwa  
F. Tindak Lanjut 
1. Cara-cara Tindakan  : Tindak lanjut akan di berikan jika terjadi 
permasalahan yang berkaitan dengan 
ketqwaan pada Allah masih disiklus 1 
diadakan layanan penguasaan konten 
pertemuan ke 2.  
  
Kudus, 2 Mei  2014 
 Mengetahui  
Kolaborator       Peneliti  
 
 
Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 8 
HASIL OBSERVASI KOLABORATOR TERHADAP PENELITI 
SIKLUS 1 PERTEMUAN 1 
 
No  High touch Skor 
A.  Indikator/ aspek 
pengamatan 
Aktivitas layanan penguasaan konten 1 2 3 4 5 
1.  Kewibawaan 1. Penampilan peneliti dalam kelas      
2. Ketegasan dan kelantangan guru pada 
saat menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
3. Peneliti  diperhatikan siswa pada saat 
menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
     
4. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa dalam kelas 
      
5. Penguasaan peneliti terhadap materi 
pembelajaran yang diajarkan 
      
2. Kasih sayang 
dan kelembutan 
 
6. Peneliti bersikap ramah dan sopan 
terhadap siswa 
      
7. Peneliti memberi perhatian yang baik 
secara individual maupun secara 
klasikal 
     
8. Peneliti memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum memahami tentang 
materi meningkatkan ketaqwaan pada 
Allah 
     
3. Keteladanan  9. Kedisiplinan peneliti       
10. Kerapian peneliti dalam berpakaian       
11. Tutur kata guru dalam penyampaian 
materi 
      
4.  Pemberian 
penguatan 
12. Peneliti melakukan persepsi pada saat 
awalpembelajaran untuk 
mengingatkan materi sebelumnya. 
      
13. Peneliti memberikan pendalaman dan 
pemahaman tentang materi 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
     
14. Peneliti memberikan motivasi kepada 
siswa. 
     
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  15. Peneliti melakukan umpan balik dalam 
pembelajaran. 
      
16. Peneliti memberikan evaluasi       
17. Peneliti memberikan penghargaan 
kepada siswa. 
      
18. Peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa yang belum menguasai 
materi untuk bertanya. 
      
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
19. Peneliti memberikan peringatan 
kepada siswa yang tidak 
memperhatikan pada saat pemberian 
materi berlangsung. 
      
20. Peneliti memberikan sanksi kepada 
siswa yang melanggar. 
      
B.  Indikator  High Tech      
Aktifitas layanan penguasaan konten      
1. Materi 
pembelajaran 
1. Peneliti memiliki buku pegangan atau 
sumber yang baik mengenai materi 
tentang meningkatkan ketaqwaan pada 
Allah 
     
2. Peneliti menyiapkan administrasi 
layanan penguasaan konten  
(perangkat KM, satlan). 
 
     
3. Peneliti menyiapkan sekenario 
pembelajaran. 
     
4. Peneliti menyampaikan materi dengan 
baik. 
     
5. Peneliti menyampaikan materi dengan 
runtut, ringkas, padat, dan jelas. 
      
2.  Metode 
pembelajaran 
6. Peneli menyiapkan strategi dalam 
pembelajaran 
     
7. Peneliti menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif. 
      
8. Peneliti menerapkan metode PAKEM 
dalam penyampaian materi. 
      
3. Alat bantu 
pembelajaran 
9. Peneliti menyiapkan peralatan yang 
digunakan dalam pembelajaran 
     
 10. Peneliti menggunakan media dalam 
pembelajaran  
     
 11. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan benar. 
     
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  12. Peneliti menyusun instrument 
penilaian. 
      
4. Lingkungan 
Pembelajaran 
13. Peneliti membangun lingkungan 
pembelajaran yang kondusif. 
     
14. Peneliti membangun suasana 
pembelajaran yang nyaman dikelas. 
      
15. Peneliti membangun komunikasi yang 
baik dalam pembelajaran. 
     
5. Penilaian Hasil 
Pembelajaran 
16. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
     
17. Peneliti melaksanakan penilaian pada 
akhir pembelajaran. 
     
18. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam pembelajaran. 
     
19. Peneliti menyimpulkan hasil penilaian      
20. Peneliti membuat laporan pelaksanaan 
dan evaluasi (penilaian), analisis dan 
tindak lanjut layanan penguasaan 
konten. 
     
 
Kriteria Penilaian  
Nilai Interval Persentase Kategori 
1 84–100 84% – 100%  Sangat Baik (SB) 
2 68–83 68% – 83% Baik (B) 
3 52–67 52% – 67% Cukup (C) 
4 36–51 36% – 51% Kurang (K) 
5 20–35 20% – 35% Sangat Kurang (SK) 
 
 
Kudus, 2 Mei  2014 
Mengetahui  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
 Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
 
185 
 
 
Lampiran 9 
AKTIVITAS SISWA  
SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 15 30% SK 
2 ANN 1 2 1 2 2 1 2 2 1 1 15 30% SK 
3 AR 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
4 AAR 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
5 AS 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
6 AIR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
7 AR 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 38% K 
8 BAA 2 2 3 1 2 1 2 1 3 2 19 38% K 
9 CO 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 56% C 
10 DM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
11 DLP 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
12 DAF 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
13 ES 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
14 EPK 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 25 50% K 
15 FS 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 38% K 
16 FUA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
17 IKO 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
18 IMSS 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 25 50% K 
19 JAAK 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 36% SK 
20 MH 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 16 32% SK 
21 MCY 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
22 MS 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 19 38% K 
23 MN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
24 MSM 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 19 38% K 
25 MT 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 18 36% SK 
26 MAM 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18 36% SK 
27 MAR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
28 MHA 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 17 34% SK 
29 MY 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18 36% SK 
30 NM 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
31 NJ 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 25 50% K 
32 RYS 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
33 RA 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18 36% SK 
34 SACS 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
35 SAW 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
36 SU 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
37 YAW 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27 54% C 
Jumlah 797 1594 K 
Rata-Rata 22 43% 
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Aspek yang di observasi  
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan  layanan penguasaan konten 
2. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan layanan penguasaan konten  
3. Siswa memperhatikan  materi yang disampaikan peneliti 
4. Sikap siswa dalam mengikuti layanan penguasaan konten  
5. Perilaku siswa dalam mengikuti layanan penguasaan konten 
6. Siswa aktif dalam mengikuti layanan penguasaan konten 
7. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 
8. Memahami materi yang di sampaikan peneliti 
9. Siswa berani bertanya ketika belum memahami  materi yang  disampaikan 
oleh peneliti 
10. Berani memberi  tanggapan kepada teman yang berpendapat 
 
Kriteria penilaian  
 
Bobot Kategori Interval  Persentase 
5 Sangat Baik 42-50 85%-100% 
4 Baik 34-41 69%-84% 
3 Cukup 26-33 53%-68% 
2 Kurang 18-25 37%-52% 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% 
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Lampiran 10  
 
HASIL PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR MENINGKATKAN 
KETAQWAAN PADA ALLAH SIKLUS I PERTEMUAN 1 
 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 18 36% SK 
2 ANN 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 18 36% SK 
3 AR 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 56% C 
4 AAR 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 21 42% K 
5 AS 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 58% C 
6 AIR 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 22 44% K 
7 AR 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 20 40% K 
8 BAA 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 21 42% K 
9 CO 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
10 DM 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
11 DLP 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 22 44% K 
12 DAF 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
13 ES 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
14 EPK 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 25 50% K 
15 FS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 42% K 
16 FUA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
17 IKO 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
18 IMSS 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 26 52% C 
19 JAAK 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 19 38% K 
20 MH 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18 36% SK 
21 MCY 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
22 MS 1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 20 40% K 
23 MN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
24 MSM 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
25 MT 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
26 MAM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 42% K 
27 MAR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
28 MHA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
29 MY 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
30 NM 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
31 NJ 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 26 52% C 
32 RYS 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
33 RA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
34 SACS 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 20 40% K 
35 SAW 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
36 SU 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
37 YAW 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
Jumlah 837 1674% 
K 
Rata-Rata 23 45% 
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Keterangan: 
Aspek yang Diamati, yaitu : 
1. Bersegera memohon ampun pada Allah bila berbuat dosa dan mudah 
meminta maaf kepada sesama manusia  (tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq atau sedekah dalam keadaan lapang maupun  sempit (tidak 
pelit) 
3. Bisa menahan marah (tidak emosi) 
4. Mudah memaafkan orang lain ( Tidak Pendendam) 
5. Senatiasa melakukan kebaikan 
6. Selalu menepati janji 
7. Bersabar dalam menerima cobaan 
8. Tidak Sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi 
9. Selalu ingat pada Allah dengan selalu berdzikir 
10. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah 
Kriteria penilaian observasi: 
Skor Kategori Interval Persentase Deskriptif kualitatif 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% belum tahu arti taqwaa 
kepada Allah 
2 Kurang 18-25 37%-43% Siswa kurang baik 
memahami taqwaa kepada 
Allah 
3 Cukup  26-33 44%-60% Siswa cukup memahami 
taqwaa kepada Allah 
4 Baik  34-41 61%-77% Siswa sudah baik dalam 
bertaqwaa pada Allah 
5 Sangat Baik 42-50 78%-100% Siswa sudah mampu 
menerapkan kehidupan 
sehari-hari tentang 
ketaqwaan pada Allah  
 
Kudus, 2 Mei 2014 
     Peneliti,   
 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
201031079 
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HASIL DOKUMENTASI PADA SISWA KELAS X TEI SAAT 
MENGIKUTI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN BERBASIS NILAI 
AGAMA SIKLUS I PERETEMUAN I 
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Lampiran 11 
 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING SIKLUS I 
PERTEMUAN II 
 
A. Topik pembahasan : Sifat-sifat orang bertaqwa 
B. Bidang bimbingan : Pribadi 
C. Jenis layanan : Penguasaan Konten 
D. Fungsi layanan : Pengentasan dan Pemahaman 
E. Kompetensi yang ingin dicapai :  
a.   Siswa memahami tentang sifat-sifat orang bertaqwa 
b.   Siswa diharrapkan dapat memiliki Sifat-sifat orang bertaqwa 
F. Sasaran layanan : X TEI SMK Wisudha Karya Kudus 
G. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
1.   Membuka kegiatan 
2.   Membahas masalah – masalah yang di alami peserta. 
3.   Menutup kegiatan 
H. Metode : Diskusi dan Tanya jawab 
I. Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas 
J. Waktu, Tanggal : 45 Menit, 3 Mei 2014  
K. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti ( Fitrotul Munawaroh ) 
L. Pihak-pihak yang di ikut sertakan dalam penyelenggaraan layanan : Kolaborator 
M. AlatPerlengkapan : Laptop, bolpoin, dan panduan materi 
N. RencanaPenelitian : 
1. Penilaian proses : Keaktifan seluruh siswa dalam 
menganalisis topic bahasan materi dalam 
bimbingan 
2. Penilaian hasil : Terbahasnya dan terentasnya masalah. 
O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan pendukung :  
Dengan layanan/kegiatan pendukung : Himpunan data 
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P. Catatan khusus   :  
1. Dengan layanan ini diharapkan siswa mampu memahami Sifat-sifat orang 
bertaqwa 
2. Menumbuhkan kesadaran siswa dalam beribadah. 
 
 
Kudus, 3 Mei 2014 
Mengetahui  
Kolaborator,       Peneliti 
 
 
Rendy Varadila, S.Pd  Fitrotul Munawaroh 
NIM.201031079 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
192 
 
 
Lampiran 12 
SIFAT-SIFAT ORANG BERTAQWA PADA ALLAH 
Menurut Mubin ( 2007 : 86-96 ) manusia bertaqwa mempunyai sifat-sifat 
sebagai berikut : 
a. Menjaga Kehormatan 
Menjaga kehormatan (iffah) adalah salah satu sifat orang-orang yang 
bertaqwa kepada Allah SWT. Kemuliaan seseorang terletak pada 
kehormatannya. Beberapa ciri tindakan menjaga kehormatan adalah 
dengan menjaukan diri dari berbagai kemaksiatan yang dapat 
menjerumuskan seseorang kedalam kubangan dosa dan kenistaan. 
Dari pendapat tersebut kehormatan wajib dijaga oleh seluruh umat 
manusia karena disitulah letak kemuliaan yang dimiliki oleh manusia. 
b. Qona’ah 
Sifat qona’ah (rela dengan pemberian Allah SWT) merupakan salah satu 
sifat yang melekat pada seseorang yang bertaqwa. Kehidupan orang yang 
qona‟ah akan tentram ketimbang seseorang yang selalu merasa tidak puas 
dan tidak bersyukur atas pemberian Allah. Qona‟ah disini menerima 
apapun yang telah digariskan oleh Allah untuk kita. 
c. Tidak Mengejar Mimpi 
Sifat orang-orang yang bertaqwa diantaranya adalah tidak mengejar dunia 
karena dunialah yang membuat manusia semakin dijauhkan dari tuhan. 
Bagi orang-orang yang bertaqwa harta, tahta, wanita, anak-anak, dan 
segala hal yang dimilikinya tidak lain adalah sebagai titipan yang kelak 
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akan diminta pertanggung jawabannya. Tidak mengejar mimpi menurut 
mubin semua orang harus sadar bahwa segala yang diberikan oleh Allah 
kepada kita seuatu saat akan kembali ke Allah dan akan dimintai 
pertanggung jawaban atas segala sesuatu-Nya. 
d. Tenang hatinya ketika dibacakan ayat suci Al-qur‟an 
Sifat-sifat yang bertaqwa diantaranya adalah tenang hatinya ketika 
mendengarkan lantunan ayat-ayat suci Al-qur‟an. Pada saat mendengarkan 
ayat-ayat yang berisi tentang berita kebahagiaan dan siksa akhirat, orang 
yang beriman wajahnya akan berseri bahagia ketika mendengarkan 
kebahagiaan di akhirat dan akan merasa ketakutan ketika mendengarkan 
siksa akhirat. Orang merasa tenang jika mendengarkan lantunan Al-qur‟an 
yang menjanjikan kebahagian diakhitnya dan akan takut jika setiap 
perbuatan di dunia akan dipertanggung jawabkan. 
e. Hati Selalu Berduka 
Orang yang bertaqwa hatinya akan selalu merasakan duka yang mendalam 
karena ia sangat merindukan kampung akhirat. Demikian juga, ia 
merasakan kesedihan yang mendalam terhadap apa yang terjadi dalam 
kehidupan dunia ini. Rasa duka itu diawali dari perenungannya atas 
kehidupan dunia dan kehidupan setelah kematian kelak. Ia senantiasa 
berusaha menghindari segala perbuatan yang menjadikan seseorang jauh 
dengan tuhannya. Hati seseorang akan selalu takut untuk melakukan suatu 
apapun karena orang itu sadar bahwa setiap gerakkan nya dilihat oleh 
194 
 
 
Allah sehingga seorang tersebut berhati-hati dalam bertindak agar tidak 
terjauh dari ridho Allah. 
f. Mengencangkan Ikat Pinggang 
Orang-orang yang bertaqwa mengencangkan ikat pinggangnya karena ia 
membatasi perutnya dengan makanan-makanan yang tidak halal. Orang 
yang bertaqwa selalu berpuasa untuk mendekatan dirinya kepada Allah 
SWT. 
g. Malam Beribadah dan Siang Berkerja 
Orang-orang yang bertaqwa sangat bijaksana dalam memberlakukan 
waktu. Ia senantiasa mengatur dan menggunakan waktunya sebagai sarana 
meniti jalan kehidupan menuju kesempurnaan taqwa kepada Allah SWT. 
Ketiak malam hari orang yang bertaqwa menggunakan waktunya sebagai 
waktu yang istimewa untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT. 
Sedangkan siang harinya digunakan untuk bekerja akan tetapi bekerja 
bukan saja untuk mengejar impian akan kemakmuran dunia semata, 
melainkan bekerja itu dilakukan sebagai ungkapan rasa tanggung jawab 
personal dan tanggung jawab sebagai pemimpin rumah tangga yang 
mempunyai kewajiban untuk memberi dan memenuhi kebutuhan dasar 
hidup anggota keluarganya. 
h. Takut Kepada Allah SWT. 
Sifat-sifat dasar orang bertaqwa adalah senantiasa takut kepada Allah 
SWT. Ketakutan akan keberadaan Allah SWT ini diwujudkan dalam 
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tingkah laku untuk menghindari atau bahkan menolak sama sekali 
perbuatan-perbuatan yang membuat Allah SWT murka. 
i. Tidak Puas dengan Sedikit Kebaikan 
Salah satu sifat orang yang bertaqwa adalah mereka tidak puas dengan 
kebaikan yang hanya sedikit. Sebaliknya, seorang yang bertaqwa akan 
selalu menambah dan meningkatkan kebaikan-kebaikan itu dengan 
memperbanyak amal saleh. 
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Lampiran 13 
LAPORAN  
PELAKSANAAN, EVALUASI, ANALISIS DAN  
TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN SIKLUS I PERTEMUAN I I 
A. Topik Permasalahan :  Sifat orang bertaqwa pada Allah 
B. Spesifikasi Bimbingan  
1. Bidang Bimbingan :  Agama 
2. Jenis layanan Bimbingan : Layanan penguasaan konten 
3. Fungsi layanan Bimbingan          : Pemahaman dan Pengembangan  
4. Sasaran layanan : Siswa Kelas  X TEI SMK Wisudha  
Karya Kudus 
C. Pelaksanaan Layanan 
1. Waktu, Hari, tanggal : 45 menit,  sabtu 3 mei  2014 
2. Tempat :  Ruang kelas X TEI 
3. Deskripsi dan komentar dalam proses layanan : 
a. Siswa antusias dalam mengikuti layanan  
b. Proses layanan penguasaan konten dapat berjalan dengan lancar  
c. Siswa masih  belum berani  untuk mengutarakan pendapatnya. 
D. Evaluasi 
1. Cara-cara Penilaian : 
a. Mengamati keaktifan  dan atusias siswa selama kegiatan 
berlangsung   
b. Mengamati kemampuan siswa dalam mengungkapkan  pendapat 
dan keberanian untuk  bertanya  
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian :  
a. Siswa   masih belum kondusif  dalam  mengikuti layanan yang di 
berikan oleh peneliti 
b. Siswa masih ada yang kurang konsen ketika mengikuti layanan  
c. Siswa belum berani berpendapat 
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E. Analisis Hasil Penilaian 
1. Cara-cara penilaian :  Analisa penilaian dilakukan dengan mengukur 
sejauh mana relevansi jawaban yang di berikan 
oleh siswa  sesuai dengan materi  yang di 
berikan oleh peneliti serta pertanyaan refleksi 
yang di berikan oleh peneliti. 
2. Deskripsi dan Komentar  :  Siswa mampu menilai tingkat ke imanan dan 
ketaqwaan dirinya dengan membandingkan 
sifat orang bertaqwaa yang sebenarnya. 
F. Tindak Lanjut 
1. Cara-cara Tindakan  : Tindak lanjut akan di berikan jika terjadi 
permasalahan yang berkaitan dengan ketqwaan 
pada Allah masih disiklus 1 diadakan layanan 
penguasaan konten pertemuan ke 3.  
  
Kudus, 3 Mei  2014 
Mengetahui,  
Kolaborator    Peneliti  
 
 
Rendy Varadila, S.Pd         Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 14 
Hasil Observasi Kolaborator Terhadap Peneliti 
Siklus I  Pertemuan II 
 
No  High touch Skor 
A.  Indikator/ aspek 
pengamatan 
Aktivitas layanan penguasaan konten 1 2 3 4 5 
1.  Kewibawaan 1. Penampilan peneliti dalam kelas       
2. Ketegasan dan kelantangan guru pada 
saat menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
3. Peneliti  diperhatikan siswa pada saat 
menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
4. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa dalam kelas 
      
5. Penguasaan peneliti terhadap materi 
pembelajaran yang diajarkan 
      
2. Kasih sayang 
dan kelembutan 
 
6. Peneliti bersikap ramah dan sopan 
terhadap siswa 
      
7. Peneliti memberi perhatian yang baik 
secara individual maupun secara 
klasikal 
      
8. Peneliti memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum memahami tentang 
materi meningkatkan ketaqwaan pada 
Allah 
      
3. Keteladanan  9. Kedisiplinan peneliti       
10. Kerapian peneliti dalam berpakaian       
11. Tutur kata guru dalam penyampaian 
materi 
      
4.  Pemberian 
penguatan 
12. Peneliti melakukan persepsi pada saat 
awalpembelajaran untuk 
mengingatkan materi sebelumnya. 
      
13. Peneliti memberikan pendalaman dan 
pemahaman tentang materi 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
14. Peneliti memberikan motivasi kepada 
siswa. 
      
  15. Peneliti melakukan umpan balik 
dalam pembelajaran. 
      
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16. Peneliti memberikan evaluasi       
17. Peneliti memberikan penghargaan 
kepada siswa. 
      
18. Peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa yang belum menguasai 
materi untuk bertanya. 
      
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
19. Peneliti memberikan peringatan 
kepada siswa yang tidak 
memperhatikan pada saat pemberian 
materi berlangsung. 
      
20. Peneliti memberikan sanksi kepada 
siswa yang melanggar. 
      
B.  Indikator  High Tech      
Aktifitas layanan penguasaan konten      
1. Materi 
pembelajaran 
1. Peneliti memiliki buku pegangan atau 
sumber yang baik mengenai materi 
tentang meningkatkan ketaqwaan 
pada Allah 
      
2. Peneliti menyiapkan administrasi 
layanan penguasaan konten  
(perangkat KBM, satlan). 
 
      
3. Peneliti menyiapkan sekenario 
pembelajaran. 
      
4. Peneliti menyampaikan materi dengan 
baik. 
      
5. Peneliti menyampaikan materi dengan 
runtut, ringkas, padat, dan jelas. 
      
2.  Metode 
pembelajaran 
6. Peneli menyiapkan strategi dalam 
pembelajaran 
      
7. Peneliti menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif. 
      
8. Peneliti menerapkan metode PAKEM 
dalam penyampaian materi. 
      
3. Alat bantu 
pembelajaran 
9. Peneliti menyiapkan peralatan yang 
digunakan dalam pembelajaran 
      
 10. Peneliti menggunakan media dalam 
pembelajaran  
      
 11. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan benar. 
      
  12. Peneliti menyusun instrument 
penilaian. 
      
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4. Lingkungan 
Pembelajaran 
13. Peneliti membangun lingkungan 
pembelajaran yang kondusif. 
      
14. Peneliti membangun suasana 
pembelajaran yang nyaman dikelas. 
      
15. Peneliti membangun komunikasi yang 
baik dalam pembelajaran. 
      
5. Penilaian Hasil 
Pembelajaran 
16. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
      
17. Peneliti melaksanakan penilaian pada 
akhir pembelajaran. 
      
18. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam pembelajaran. 
      
19. Peneliti menyimpulkan hasil penilaian       
20. Peneliti membuat laporan pelaksanaan 
dan evaluasi (penilaian), analisis dan 
tindak lanjut layanan penguasaan 
konten. 
      
Kriteria Penilaian  
Nilai Interval Persentase Kategori 
1 84–100 84% – 100%  Sangat Baik (SB) 
2 68–83 68% – 83% Baik (B) 
3 52–67 52% – 67% Cukup (C) 
4 36–51 36% – 51% Kurang (K) 
5 20–35 20% – 35% Sangat Kurang (SK) 
 
 
Kudus, 3 Mei  2014 
 Mengetahui  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
 Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 15 
AKTIVITAS SISWA  
SIKLUS I PERTEMUAN 1I 
No Observer 
Aspek yang diobservasi 
Jumlah Persentase Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 17 34% SK 
2 ANN 2 2 1 2 2 1 2 2 1 1 16 32% SK 
3 AR 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
4 AAR 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
5 AS 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
6 AIR 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
7 AR 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 19 38% K 
8 BAA 2 2 3 1 2 1 2 1 3 2 19 38% K 
9 CO 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 56% C 
10 DM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
11 DLP 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
12 DAF 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
13 ES 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
14 EPK 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 25 50% C 
15 FS 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 38% K 
16 FUA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
17 IKO 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
18 IMSS 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 25 50% K 
19 JAAK 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 36% SK 
20 MH 1 2 2 2 2 1 1 2 1 2 16 32% SK 
21 MCY 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
22 MS 1 2 2 2 3 2 2 2 1 2 19 38% K 
23 MN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
24 MSM 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 19 38% K 
25 MT 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 18 36% K 
26 MAM 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18 36% SK 
27 MAR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
28 MHA 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 17 34% K 
29 MY 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 18 36% SK 
30 NM 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
31 NJ 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 26 52% C 
32 RYS 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
33 RA 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 18 36% SK 
34 SACS 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
35 SAW 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
36 SU 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
37 YAW 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27 54% C 
Jumlah 801 1602 K 
Rata-Rata 22 43% 
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Aspek yang di observasi  
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan  layanan penguasaan konten 
2. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan layanan penguasaan konten  
3. Siswa memperhatikan  materi yang disampaikan peneliti 
4. Sikap siswa dalam mengikuti layanan penguasaan konten  
5. Perilaku siswa dalam mengikuti layanan penguasaan konten 
6. Siswa aktif dalam mengikuti layanan penguasaan konten 
7. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 
8. Memahami materi yang di sampaikan peneliti 
9. Siswa berani bertanya ketika belum memahami  materi yang  disampaikan 
oleh peneliti 
10. Berani memberi  tanggapan kepada teman yang berpendapat 
 
Kriteria penilaian  
 
Bobot Kategori Interval    Persentase 
5 Sangat Baik 42-50 85%-100% 
4 Baik 34-41 69%-84% 
3 Cukup 26-33 53%-68% 
2 Kurang 18-25 37%-52% 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% 
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Lampiran 16 
HASIL PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR MENINGKATKAN 
KETAQWAAN PADA ALLAH SIKLUS I PERTEMUAN 1I 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 17 34% SK 
2 ANN 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 19 38% K 
3 AR 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
4 AAR 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 22 44% K 
5 AS 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
6 AIR 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 26 52% C 
7 AR 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 24 48% K 
8 BAA 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 24 48% K 
9 CO 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 56% C 
10 DM 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 27 54% C 
11 DLP 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 21 42% K 
12 DAF 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
13 ES 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
14 EPK 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 25 50% K 
15 FS 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 21 42% K 
16 FUA 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
17 IKO 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
18 IMSS 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 27 54% C 
19 JAAK 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 18 36% SK 
20 MH 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 38% K 
21 MCY 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 23 46% K 
22 MS 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 20 40% K 
23 MN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
24 MSM 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 26 52% C 
25 MT 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
26 MAM 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 20 40% K 
27 MAR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
28 MHA 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 22 44% K 
29 MY 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 21 42% K 
30 NM 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
31 NJ 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 56% C 
32 RYS 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
33 RA 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 23 46% K 
34 SACS 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 19 38% K 
35 SAW 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 22 44% K 
36 SU 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 23 46% K 
37 YAW 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27 54% C 
Jumlah 881 1762 K 
Rata-Rata 24 48% 
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Keterangan: 
Aspek yang Diamati, yaitu : 
1. Bersegera memohon ampun pada Allah bila berbuat dosa dan mudah meminta 
maaf kepada sesama manusia  (tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq atau sedekah dalam keadaan lapang maupun  sempit (tidak pelit) 
3. Bisa menahan marah (tidak emosi) 
4. Mudah memaafkan orang lain ( Tidak Pendendam) 
5. Senatiasa melakukan kebaikan 
6. Selalu menepati janji 
7. Bersabar dalam menerima cobaan 
8. Tidak Sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi 
9. Selalu ingat pada Allah dengan selalu berdzikir 
10. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah 
Kriteria penilaian observasi: 
Skor Kategori Interval Persentase Deskriptif kualitatif 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% belum tahu arti taqwaa 
kepada Allah 
2 Kurang 18-25 37%-43% Siswa kurang baik 
memahami taqwaa 
kepada Allah 
3 Cukup  26-33 44%-60% Siswa cukup 
memahami taqwaa 
kepada Allah 
4 Baik  34-41 61%-77% Siswa sudah baik 
dalam bertaqwaa pada 
Allah 
5 Sangat Baik 42-50 78%-100% Siswa sudah mampu 
menerapkan kehidupan 
sehari-hari tentang 
ketaqwaan pada Allah  
 
Kudus, 3 Mei 2014 
     Peneliti,   
 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
201031079 
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HASIL DOKUMENTASI PADA SISWA KELAS X TEI SAAT 
MENGIKUTI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN BERBASIS NILAI 
AGAMA SIKLUS I PERTEMUAN II 
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Lampiran 17 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING Siklus I 
Pertemuan III 
 
A. Topik pembahasan : Hikmah dan bentuk konkrit taqwa 
B.  Bidang bimbingan : Pribadi 
C. Jenis layanan : Penguasaan Konten 
D. Fungsi layanan : Pengentasan dan Pemahaman 
E. Kompetensi yang ingin dicapai :  
a.   Siswa memahami Hikmah tetang taqwa 
b.   Siswa memahami bentuk-bentuk konkrit taqwa 
F. Sasaran layanan   : X TEI SMK Wisudha Karya Kudus 
G. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
1.   Membuka kegiatan 
2.   Membahas masalah – masalah yang di alami peserta. 
3.   Menutup kegiatan 
H. Metode : Diskusi dan Tanya jawab 
I. Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas 
J. Waktu, Tanggal :  45 Menit, 5 Mei 2014  
K. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti ( Fitrotul Munawaroh ) 
L. Pihak-pihak yang di ikut sertakan dalam penyelenggaraan layanan : Kolaborator 
M. AlatPerlengkapan : Laptop, bolpoin, dan panduan materi 
N. RencanaPenelitian : 
1. Penilaian proses : Keaktifan seluruh siswa dalam 
menganalisis topic bahasan materi dalam bimbingan 
2. Penilaian hasil : Terbahas dan terentasnya masalah. 
O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan pendukung :  
Dengan layanan/kegiatan pendukung : Himpunan data 
P.  Catatan khusus   :  
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1. Dengan layanan ini diharapkan siswa mampu memahami hikmah dan 
bentuk-bentuk konkrit taqwa 
2. Menumbuhkan kesadaran siswa dalam beribadah. 
 
 
 
Kudus, 5 Mei 2014 
Mengatahui  
Kolaborator,  Peneliti 
 
 
Rendy Varadila, S.Pd Fitrotul Munawaroh 
  NIM.201031079 
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Lampiran 18 
MATERI  
 
1. Hikmah Taqwa 
Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid nada (2006 : 41) Setiap perintah Allah 
mempunyai hikmah, begitu juga perintah bertaqwa. Taqwa ditekankan kepada 
manusia, karena ia memiliki kandungan esensial, dalam kehidupan manusia di 
dunia dan akhirat. Taqwa mempunyai peran dan potensi yang hakiki.  
Maksud dari taqwa kepada Allah SWT ialah dengan menybukan diri 
dalam ketaatan kepada-Nya, menjauhi larangan-larangan-Nya., mengharap Nya 
dengan sarana taat kepada-Nya dan takut dari siksa-Nya. Dengan melihat ini, 
taqwa adalah hasil tertinggi dari iman kepada Allah SWT. oleh karenanya taqwa 
memiliki banyak hikmah diantaranya :  
a. Allah akan selalu bersama. 
b. Selamat dari tipu daya musuh,seberapa pun besarnya tipu daya tersebut. 
c. Bias membedakan antara yang benar dan yang salah. 
d. Kesalahan-kesalahannya akan dihapus dan dosa-dosanya diampuni.  
e. Mendapat rahmat 
f. Masuk surga dan terbebas dari neraka 
Orang-orang yang konsisten dan lurus dalam jalan taqwa, tak pernah 
terancam penyakit dan tak pernah terancam bahaya serta tak pernah terancam 
penyakit dan tak pernah terancam bahaya serta tak pernah merasa ditimpa 
bencana.  Al-jauziy Ibnu Imam (2005 : 159). 
Dari hikmah taqwa diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa menjadi orang 
bertaqwa itu memiliki hikma yang sangat besar bagi manusia Allah akan 
senantiaa bersamanya sehingga kita akan merasa takut jika melanggar perintah-
Nya, selamat dari tipu daya musuh,bias membedkan mana yang baik dan mana 
yang salah, selalu mendapat rahmat Allah dan dijamin masuk surga sehingga 
terbebas dari neraka. 
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2.   Bentuk-bentuk Konkrit Taqwa 
Adapun bentuk-bentuk konkrit taqwa diantaranya adalah : 
1) Shalat  
Shalat ialah “ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbi`rat al-
ihra`m dan diakhiri salam` dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. 
“shalat diwajibkan kepada semua orang islam yang mukallaf (baligh dan 
berakal) dan suci, sehari semalam lima kali. Menurut Syukur Amin (2010 : 
96) 
2) Puasa  
Puasa merupakan salah satu kewajiban yang dibeban kan pada umat islam. 
Puasa ialah menahan diri dari makan, minum, dan bersetubuh sejak 
terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Menurut Syukur Amin 
(2010 : 115)  
3) Zakat  
Menurut  Syukur Amin (2010 : 108). Zakat ialah nama harta dan ukuran 
tertentu yang wajib diberikan kepada golongan tertentu dengan syarat-
syarat yang telah ditentukan. Zakat diwajibkan pada tahun kedua hijriah 
Nabi Muhammad SAW. 
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Lampiran 19 
LAPORAN  
PELAKSANAAN, EVALUASI, ANALISIS DAN  
TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN SIKLUS I PERTEMUAN III 
 
A. Topik Permasalahan : Hikmah dan bentuk-bentuk konkrit 
taqwa pada Allah 
B. Spesifikasi Bimbingan  
1. Bidang Bimbingan : Agama 
2. Jenis layanan Bimbingan : Layanan penguasaan konten 
3. Fungsi layanan Bimbingan   :  Pemahaman dan Pengembangan  
4. Sasaran layanan : Siswa Kelas  X TEI SMK Wisudha  Karya 
Kudus 
C. Pelaksanaan Layanan 
1. Waktu, Hari, tanggal  : 45 menit,  senin 5 mei  2014 
2. Tempat    :  Ruang kelas X TEI 
D. Deskripsi dan komentar dalam proses layanan : 
a. Siswa antusias dalam mengikuti layanan  
b. Proses layanan penguasaan konten dapat berjalan dengan lancar  
c. Siswa masih sudah cukup berani  untuk mengutarakan pendapatnya. 
D. Evaluasi 
1. Cara-cara Penilaian : 
a. Mengamati keaktifan  dan atusias siswa selama kegiatan 
berlangsung   
b. Mengamati kemampuan siswa dalam mengungkapkan  pendapat 
dan keberanian untuk  bertanya  
c. Tingkah laku siswa ketika mengikuti layanan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian :  
a. Siswa  sudah mulai kondusif  dalam  mengikuti layanan yang di 
berikan oleh peneliti 
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b. Siswa masih ada yang mulai konsen ketika mengikuti layanan  
c. Siswa belum berani berpendapat 
E. Analisis Hasil Penilaian 
1. Cara-cara penilaian : Analisa penilaian dilakukan dengan 
mengukur sejauh mana relevansi jawaban 
yang di berikan oleh siswa  sesuai dengan 
materi  yang di berikan oleh peneliti serta 
pertanyaan refleksi yang di berikan oleh 
peneliti dan tingkah laku siswa ketika 
mengikuti layanan. 
2. Deskripsi dan Komentar  : Siswa mengetahui tentang bentuk konkrit 
taqwa dan hikmah jika mereka bertaqwa. 
 
F. Tindak Lanjut  
1. Cara-cara Tindakan  : Tindak lanjut akan di berikan jika terjadi 
permasalahan yang berkaitan dengan 
ketqwaan pada Allah masih disiklus I 
diadakan layanan penguasaan konten 
pertemuan ke 3, jika dipertemuan ke 3 
masih dirasa kurang maka akan 
dilaksanakannya siklus ke II 
  
Kudus, 5 Mei  2014 
Mengetahui,  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 20 
HASIL OBSERVASI KOLABORATOR TERHADAP PENELITI 
SIKLUS I  PERTEMUAN III 
 
No  High touch Skor 
A.  Indikator/ aspek 
pengamatan 
Aktivitas layanan penguasaan konten 1 2 3 4 5 
1.  Kewibawaan 1. Penampilan peneliti dalam kelas       
2. Ketegasan dan kelantangan guru pada 
saat menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
3. Peneliti  diperhatikan siswa pada saat 
menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
4. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa dalam kelas 
      
5. Penguasaan peneliti terhadap materi 
pembelajaran yang diajarkan 
      
2. Kasih sayang 
dan kelembutan 
 
6. Peneliti bersikap ramah dan sopan 
terhadap siswa 
      
7. Peneliti memberi perhatian yang baik 
secara individual maupun secara 
klasikal 
      
8. Peneliti memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum memahami tentang 
materi meningkatkan ketaqwaan pada 
Allah 
      
3. Keteladanan  9. Kedisiplinan peneliti       
10. Kerapian peneliti dalam berpakaian       
11. Tutur kata guru dalam penyampaian 
materi 
      
4.  Pemberian 
penguatan 
12. Peneliti melakukan persepsi pada saat 
awalpembelajaran untuk 
mengingatkan materi sebelumnya. 
      
13. Peneliti memberikan pendalaman dan 
pemahaman tentang materi 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
14. Peneliti memberikan motivasi kepada 
siswa. 
      
  15. Peneliti melakukan umpan balik 
dalam pembelajaran. 
      
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16. Peneliti memberikan evaluasi       
17. Peneliti memberikan penghargaan 
kepada siswa. 
      
18. Peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa yang belum menguasai 
materi untuk bertanya. 
      
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
19. Peneliti memberikan peringatan 
kepada siswa yang tidak 
memperhatikan pada saat pemberian 
materi berlangsung. 
      
20. Peneliti memberikan sanksi kepada 
siswa yang melanggar. 
      
B.  Indikator  High Tech      
Aktifitas layanan penguasaan konten      
1. Materi 
pembelajaran 
1. Peneliti memiliki buku pegangan atau 
sumber yang baik mengenai materi 
tentang meningkatkan ketaqwaan 
pada Allah 
      
2. Peneliti menyiapkan administrasi 
layanan penguasaan konten  
(perangkat KM, satlan). 
 
      
3. Peneliti menyiapkan sekenario 
pembelajaran. 
      
4. Peneliti menyampaikan materi dengan 
baik. 
      
5. Peneliti menyampaikan materi dengan 
runtut, ringkas, padat, dan jelas. 
      
2.  Metode 
pembelajaran 
6. Peneli menyiapkan strategi dalam 
pembelajaran 
      
7. Peneliti menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif. 
      
8. Peneliti menerapkan metode PAKEM 
dalam penyampaian materi. 
      
3. Alat bantu 
pembelajaran 
9. Peneliti menyiapkan peralatan yang 
digunakan dalam pembelajaran 
      
 10. Peneliti menggunakan media dalam 
pembelajaran  
      
 11. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan benar. 
      
  12. Peneliti menyusun instrument 
penilaian. 
      
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4. Lingkungan 
Pembelajaran 
13. Peneliti membangun lingkungan 
pembelajaran yang kondusif. 
      
14. Peneliti membangun suasana 
pembelajaran yang nyaman dikelas. 
      
15. Peneliti membangun komunikasi yang 
baik dalam pembelajaran. 
      
5. Penilaian Hasil 
Pembelajaran 
16. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
      
17. Peneliti melaksanakan penilaian pada 
akhir pembelajaran. 
      
18. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam pembelajaran. 
      
19. Peneliti menyimpulkan hasil penilaian       
20. Peneliti membuat laporan pelaksanaan 
dan evaluasi (penilaian), analisis dan 
tindak lanjut layanan penguasaan 
konten. 
      
 
Kriteria Penilaian  
Nilai Interval Persentase Kategori 
1 84–100 84% – 100%  Sangat Baik (SB) 
2 68–83 68% – 83% Baik (B) 
3 52–67 52% – 67% Cukup (C) 
4 36–51 36% – 51% Kurang (K) 
5 20–35 20% – 35% Sangat Kurang (SK) 
 
 
Kudus, 5 Mei  2014 
Mengetahui  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
 Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 21  
AKTIVITAS SISWA  
SIKLUS I PERTEMUAN 1II 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persentase Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 27 54% C 
2 ANN 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 27 54% C 
3 AR 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 28 56% C 
4 AAR 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 27 54% C 
5 AS 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
6 AIR 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 54% C 
7 AR 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 25 50% K 
8 BAA 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 27 54% C 
9 CO 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 56% C 
10 DM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
11 DLP 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 25 50% K 
12 DAF 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
13 ES 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
14 EPK 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 27 54% C 
15 FS 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28 56% C 
16 FUA 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 25 50% K 
17 IKO 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
18 IMSS 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 27 54% C 
19 JAAK 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 23 46% K 
20 MH 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 21 42% K 
21 MCY 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 27 54% C 
22 MS 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 27 54% C 
23 MN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
24 MSM 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 27 54% C 
25 MT 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 23 46% K 
26 MAM 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 23 46% K 
27 MAR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
28 MHA 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 27 54% C 
29 MY 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 56% C 
30 NM 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
31 NJ 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 28 56% C 
32 RYS 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
33 RA 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 25 50% K 
34 SACS 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 27 54% C 
35 SAW 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 25 50% K 
36 SU 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 54% C 
37 YAW 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
Jumlah 991 1982 C 
Rata-Rata 27 54% 
216 
 
 
Aspek yang di observasi  
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan  layanan penguasaan konten 
2. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan layanan penguasaan konten  
3. Siswa memperhatikan  materi yang disampaikan peneliti 
4. Sikap siswa dalam mengikuti layanan penguasaan konten  
5. Perilaku siswa dalam mengikuti layanan penguasaan konten 
6. Siswa aktif dalam mengikuti layanan penguasaan konten 
7. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 
8. Memahami materi yang di sampaikan peneliti 
9. Siswa berani bertanya ketika belum memahami  materi yang  disampaikan 
oleh peneliti 
10. Berani memberi  tanggapan kepada teman yang berpendapat 
 
Kriteria penilaian  
 
Bobot Kategori Interval   Persentase 
5 Sangat Baik 42-50 85%-100% 
4 Baik 34-41 69%-84% 
3 Cukup 26-33 53%-68% 
2 Kurang 18-25 37%-52% 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% 
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Lampiran 22 
HASIL PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR MENINGKATKAN 
KETAQWAAN PADA ALLAH SIKLUS I PERTEMUAN III 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 40% K 
2 ANN 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 18 36% SK 
3 AR 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 28 56% C 
4 AAR 2 3 3 2 3 4 2 3 2 3 27 54% C 
5 AS 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 58% C 
6 AIR 2 3 2 2 2 4 2 3 3 2 23 46% K 
7 AR 3 4 2 3 2 4 3 2 2 3 28 56% C 
8 BAA 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 26 52% C 
9 CO 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
10 DM 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
11 DLP 3 4 2 3 3 4 2 3 2 3 28 56% C 
12 DAF 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
13 ES 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 23 46% K 
14 EPK 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 25 50% C 
15 FS 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 25 50% C 
16 FUA 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 29 58% C 
17 IKO 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
18 IMSS 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 29 58% C 
19 JAAK 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 22 44% K 
20 MH 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 36% K 
21 MCY 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
22 MS 1 2 2 2 3 3 2 2 1 2 20 40% K 
23 MN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
24 MSM 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
25 MT 2 3 2 2 2 4 2 2 2 2 23 46% K 
26 MAM 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 42% K 
27 MAR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 58% C 
28 MHA 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 28 56% C 
29 MY 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 20 40% K 
30 NM 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
31 NJ 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 27 54% C 
32 RYS 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 56% C 
33 RA 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 25 50% K 
34 SACS 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 20 40% K 
35 SAW 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 23 46% K 
36 SU 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 22 44% K 
37 YAW 3 3 3 3 3 2 2 3 3  3 28 56% C 
Jumlah 960 1830 C 
Rata-Rata 26 49% 
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Keterangan: 
Aspek yang Diamati, yaitu : 
1. Bersegera memohon ampun pada Allah bila berbuat dosa dan mudah meminta 
maaf kepada sesama manusia  (tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq atau sedekah dalam keadaan lapang maupun  sempit (tidak pelit) 
3. Bisa menahan marah (tidak emosi) 
4. Mudah memaafkan orang lain ( Tidak Pendendam) 
5. Senatiasa melakukan kebaikan 
6. Selalu menepati janji 
7. Bersabar dalam menerima cobaan 
8. Tidak Sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi 
9. Selalu ingat pada Allah dengan selalu berdzikir 
10. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah 
 
Kriteria penilaian observasi: 
Skor Kategori Interval Persentase Deskriptif kualitatif 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% belum tahu arti taqwaa 
kepada Allah 
2 Kurang baik 18-25 37%-43% Siswa kurang baik 
memahami taqwaa 
kepada Allah 
3 Cukup  26-33 44%-60% Siswa cukup 
memahami taqwaa 
kepada Allah 
4 Baik  34-41 61%-77% Siswa sudah baik 
dalam bertaqwaa pada 
Allah 
5 Sangat Baik 42-50 78%-100% Siswa sudah mampu 
menerapkan kehidupan 
sehari-hari tentang 
ketaqwaan pada Allah  
 
Kudus, 5 Mei  2014 
     Peneliti,   
 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
201031079 
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HASIL DOKUMENTASI PADA SISWA KELAS X TEI SAAT 
MENGIKUTI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN BERBASIS NILAI 
AGAMA SIKLUS I PERTEMUAN III 
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Lampiran 23 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING SIKLUS II 
PERTEMUAN I 
 
A. Topik pembahasan :  Tuntunan sholat 
B.  Bidang bimbingan :  Pribadi 
C. Jenis layanan : Penguasaan Konten 
D. Fungsi layanan :  Pengentasan dan Pemahaman 
E. Kompetensi yang ingin dicapai :  
a.   Siswa lebih memahami sholat 
b.   Siswa memahami cara-cara menjalankan sholat yang benar 
F. Sasaran layanan : X TEI SMK Wisudha Karya Kudus 
G. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
1.   Membuka kegiatan 
2.   Membahas masalah – masalah yang di alami peserta. 
3.   Menutup kegiatan 
H. Metode :  Diskusi dan Tanya jawab 
I. Tempat penyelenggaraan :  Ruang Kelas 
J. Waktu, Tanggal :  45 Menit, 17  Mei 2014  
K. Penyelenggaraan Layanan :  Peneliti ( Fitrotul Munawaroh ) 
L. Pihak-pihak yang di ikut sertakan dalam penyelenggaraan layanan : Kolaborator 
M. Alat Perlengkapan :  Laptop, bolpoin, dan panduan materi 
N. RencanaPenelitian : 
1. Penilaian proses : Keaktifan seluruh siswa dalam 
menganalisis topic bahasan materi dalam 
bimbingan 
2. Penilaian hasil : Terbahasnya dan terentasnya masalah. 
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O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan pendukung :  
Dengan layanan/kegiatan pendukung : Himpunan data 
P.  Catatan khusus   :  
1. Dengan layanan ini diharapkan siswa mampu memahami arti sholat dan 
tata cara sholat dengan baik. 
2. Menumbuhkan kesadaran siswa dalam beribadah. 
 
 
Kudus, 17 Mei 2014 
Mengetahui,  
Kolaborator Peneliti 
 
 
Rendy Varadila, S.Pd Fitrotul Munawaroh 
  NIM.201031079 
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Lampiran 24 
 
MATERI 
1. Shalat  
Shalat ialah “ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbi`rat al-
ihra`m dan diakhiri salam` dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. “shalat 
diwajibkan kepada semua orang islam yang mukallaf (baligh dan berakal) dan 
suci, sehari semalam lima kali. Menurut Amin (2010: 96) 
Menurut hadits Nabi Muhammad Saw, dalam (Mubin  2007 : 53)  
“Sholat adalah tiang agama . Barang siapa mendirikan sholat, maka ia 
telah menegakkan agama, dan barang siapa meninggalkannya, maka 
sesungguhnya ia telah menghancurkan agama. “ (al-Hadits) 
1. Tata Cara Sholat 
Dimulai dari berwudlu dengan benar 
a) Niat ketika membasuh muka 
b) Membasuh muka tiga kali ( batas-batas muka ialah: mulai dari 
tempat tumbuhnya rambut hingga bawah dagu, dan dari telinga 
kanan sampai telinga kiri). 
c) Membasuh kedua tangan serta kedua sikunya tiga kali 
d) Mengusap sebagian kepalanya tiga kali 
e) Menguasap kedua telinga tiga kali ( ini sunnah ) 
f) Membasuh kedua kaki serta mata kakinya tiga kali 
g) Harus runtut tidak boleh membasuh muka kemudian membasuh kaki 
dan sebagainya. 
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Setelah berwudlu, melakukan sholat berdiri menghadap ka‟bah:  
a) Niat sholat yang hendak dilakukan  
b) Takbiratul ihrom mengankat kedua tangan setinggi bahu dengan tapak 
tangan terbuka,kemudian letakkan kedua tangan diantara dada dan 
perut  tangan akan menggenggam pergelangan tangan kiri dengan 
membaca ALLAAHU AKBAR. 
c) Kemudian membaca doa Iftitah 
d) Setelah itu membaca surat fatihah dan surat pendek 
e) Kemudian ruku‟  selesai membaca surat,angkat kedua tangan setinggi 
bahu dengan membaca ALLAAHU AKBAR. Badannya membungkuk 
kedua tangan memegang lutut dan ditekankan, antara kepala dan 
badan belakang (geger) supaya rata.setelah itu bacalah tasbihnya. 
f) Kemudian sujud, ketika turun tangan tidak perlu diangkat. Lebih 
dahulu lututnya diletakkan ditanah, kemudian kedua tangannya 
diletakkan di tanah sejajar dengan bahu (pundak). Dahi dan hidung 
diletakkan dan sekedar diletakkan di tanah, jangan sampai ada sehelai 
rumputpun atau lainnya yang menempel didahi, apalagi ditutup 
dengan sapu tangan, sebab demikian itu dapat menyebabkan tidak 
syahnya sholat. Kakinya supaya diatur, jari-jari ditekuk seperti orang 
jinjit, pantatnya diangkat, kedua sikunya jangan dirapatkan pada perut, 
( bagi perempuan sebaiknya siku dirapatkan dengan perut sedangkan 
bagi laki-laki sebaliknya). Ketika turun membaca ALLAAHU 
AKBAR, kemudian membaca tasbihnya sujud. 
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g) Cara duduk antara dua sujud setelah membaca tasbih sujud, kemudian 
bangun dari sujud untuk duduk dengan membaca ALLAAHU 
AKBAR lebih dahulu dahi diangkat, kemudian kedua tangannya 
diletakkan di atas kedua paha dengan jari-jarinya terbentang, ujung 
jari supaya sama dengan ujung lutut, dan supaya duduk diatas tapak 
kaki yang kiri, jari-jari kaki kanan diletakkan sepeti orang jinjit 
(angkat tumit), tapak kaki kanan berdiri kemudian membaca tasbih 
duduk diantara dua sujud. Selesai itu kemudian mengerjakan sujud 
yang kedua kalinya seperti cara sujud yang dilakukan pertama kali, 
bila telah selesai mengerjakan sujud yang kedua ini, dinamakan sudah 
mendapatkan satu rakaat. Jika hendak sholat empat rakaat, maka 
sempurnakan berdiri lagi untuk menjalani seperti tersebut diatas ( dari 
baca fatihah hingga sujud yang kedua). 
h) Duduk tahiyyat Awal pertama itu sepeti duduk antara dua sujud, 
sedangkan bedanya sedikit yaitu jari-jari tangan kanan tergenggam 
kecuali jari tangan kiri terbentan kemudian membaca tasbihnya sambil 
jari telunjuk tangan kanan diangkat. 
i) Duduk tahiyyat akhir ( kedua ) seperti duduk tahiyyat awal, hanya saja 
letak kakinya berbeda. Kaki kiri dimasukkan kekanan sehingga tapak 
kakinya dibawah betis kaki kanan, sedangkan kaki kanan seperti biasa 
(jari-jarinya ditekuk).sambil membaca tasbihnya tahiyat akhir. 
j) Yang terakhir salam, dengan menengokkan ke kanan dan ke kiri 
sambil membaca tasbihnya. 
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Lampiran 25 
LAPORAN  
PELAKSANAAN, EVALUASI, ANALISIS DAN  
TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN SIKLUS II PERTEMUAN I 
 
A. Topik Permasalahan : Tuntunan Sholat 
B. Spesifikasi Bimbingan  
a. Bidang Bimbingan   : Agama 
b. Jenis layanan Bimbingan  : Layanan penguasaan konten 
c. Fungsi layanan Bimbingan    :  Pemahaman dan Pengembangan  
d. Sasaran layanan : Siswa Kelas  X TEI SMK Wisudha  Karya 
Kudus 
C. Pelaksanaan Layanan 
1. Waktu, Hari, tanggal :  45 menit,  sabtu 17 mei  2014 
2. Tempat :  Ruang kelas X TEI 
3. Deskripsi dan komentar dalam proses layanan : 
a. Siswa antusias dalam mengikuti layanan  
b. Proses layanan penguasaan konten dapat berjalan dengan lancar  
c. Siswa masih  belum sudah cukup berani  untuk mengutarakan 
pendapatnya. 
D. Evaluasi 
1. Cara-cara Penilaian: 
a. Mengamati keaktifan  dan atusias siswa selama kegiatan 
berlangsung   
b.  Mengamati kemampuan siswa dalam mengungkapkan  pendapat 
dan keberanian untuk  bertanya  
c. Tingkah laku siswa ketika mengikuti layanan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian :  
a. Siswa  sudah mulai kondusif  dalam  mengikuti layanan yang di 
berikan oleh peneliti 
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b. Siswa sudah mulai konsen ketika mengikuti layanan  
c. Siswa sudah cukup berani berpendapat 
E. Analisis Hasil Penilaian 
1. Cara-cara penilaian : Analisa penilaian dilakukan dengan 
mengukur sejauh mana relevansi jawaban 
yang di berikan oleh siswa  sesuai dengan 
materi  yang di berikan oleh peneliti serta 
pertanyaan refleksi yang di berikan oleh 
peneliti dan tingkah laku siswa ketika 
mengikuti layanan. 
2. Deskripsi dan Komentar  : Siswa mengetahui tentang tatacara sholat 
yang benar. 
F. Tindak Lanjut 
1. Cara-cara Tindakan  : Tindak lanjut akan di berikan jika terjadi 
permasalahan yang berkaitan dengan 
ketqwaan pada Allah masih disiklus II 
diadakan layanan penguasaan konten 
pertemuan ke 1. 
  
Kudus, 17 Mei  2014 
Mengetahui  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
Rendy Varadila, S.Pd     Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 26 
Hasil Observasi Kolaborator Terhadap Peneliti 
Siklus II  Pertemuan I 
No  High touch Skor 
A.  Indikator/ aspek 
pengamatan 
Aktivitas layanan penguasaan konten 1 2 3 4 5 
1.  Kewibawaan 1. Penampilan peneliti dalam kelas       
2. Ketegasan dan kelantangan guru pada 
saat menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
3. Peneliti  diperhatikan siswa pada saat 
menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
4. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa dalam kelas 
      
5. Penguasaan peneliti terhadap materi 
pembelajaran yang diajarkan 
      
2. Kasih sayang 
dan kelembutan 
 
6. Peneliti bersikap ramah dan sopan 
terhadap siswa 
      
7. Peneliti memberi perhatian yang baik 
secara individual maupun secara 
klasikal 
      
8. Peneliti memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum memahami tentang 
materi meningkatkan ketaqwaan pada 
Allah 
      
3. Keteladanan  9. Kedisiplinan peneliti       
10. Kerapian peneliti dalam berpakaian       
11. Tutur kata guru dalam penyampaian 
materi 
      
4.  Pemberian 
penguatan 
12. Peneliti melakukan persepsi pada saat 
awalpembelajaran untuk 
mengingatkan materi sebelumnya. 
      
13. Peneliti memberikan pendalaman dan 
pemahaman tentang materi 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
14. Peneliti memberikan motivasi kepada 
siswa. 
      
  15. Peneliti melakukan umpan balik 
dalam pembelajaran. 
      
16. Peneliti memberikan evaluasi       
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17. Peneliti memberikan penghargaan 
kepada siswa. 
      
18. Peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa yang belum menguasai 
materi untuk bertanya. 
      
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
19. Peneliti memberikan peringatan 
kepada siswa yang tidak 
memperhatikan pada saat pemberian 
materi berlangsung. 
      
20. Peneliti memberikan sanksi kepada 
siswa yang melanggar. 
      
B.  Indikator  High Tech      
Aktifitas layanan penguasaan konten      
1. Materi 
pembelajaran 
1. Peneliti memiliki buku pegangan atau 
sumber yang baik mengenai materi 
tentang meningkatkan ketaqwaan 
pada Allah 
      
2. Peneliti menyiapkan administrasi 
layanan penguasaan konten  
(perangkat KBM, satlan). 
 
      
3. Peneliti menyiapkan sekenario 
pembelajaran. 
      
4. Peneliti menyampaikan materi dengan 
baik. 
      
5. Peneliti menyampaikan materi dengan 
runtut, ringkas, padat, dan jelas. 
      
2.  Metode 
pembelajaran 
6. Peneli menyiapkan strategi dalam 
pembelajaran 
      
7. Peneliti menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif. 
      
8. Peneliti menerapkan metode PAKEM 
dalam penyampaian materi. 
      
3. Alat bantu 
pembelajaran 
9. Peneliti menyiapkan peralatan yang 
digunakan dalam pembelajaran 
      
 10. Peneliti menggunakan media dalam 
pembelajaran  
      
 11. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan benar. 
      
  12. Peneliti menyusun instrument 
penilaian. 
      
4. Lingkungan 
Pembelajaran 
13. Peneliti membangun lingkungan 
pembelajaran yang kondusif. 
      
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14. Peneliti membangun suasana 
pembelajaran yang nyaman dikelas. 
      
15. Peneliti membangun komunikasi yang 
baik dalam pembelajaran. 
      
5. Penilaian Hasil 
Pembelajaran 
16. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
      
17. Peneliti melaksanakan penilaian pada 
akhir pembelajaran. 
      
18. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam pembelajaran. 
      
19. Peneliti menyimpulkan hasil penilaian       
20. Peneliti membuat laporan pelaksanaan 
dan evaluasi (penilaian), analisis dan 
tindak lanjut layanan penguasaan 
konten. 
      
 
Kriteria Penilaian  
Nilai Interval Persentase Kategori 
1 84–100 84% – 100%  Sangat Baik (SB) 
2 68–83 68% – 83% Baik (B) 
3 52–67 52% – 67% Cukup (C) 
4 36–51 36% – 51% Kurang (K) 
5 20–35 20% – 35% Sangat Kurang (SK) 
 
 
Kudus, 17 Mei  2014 
Mengetahui,  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 27 
AKTIVITAS SISWA  
SIKLUS II PERTEMUAN 1 
 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
tase 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 56% C 
2 ANN 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 27 54% C 
3 AR 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 58% C 
4 AAR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 58% C 
5 AS 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 29 58% C 
6 AIR 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 26 52% K 
7 AR 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 25 50% K 
8 BAA 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 28 56% C 
9 CO 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 27 54% C 
10 DM 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 27 54% C 
11 DLP 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 27 54% C 
12 DAF 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 28 56% C 
13 ES 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 23 46% K 
14 EPK 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 54% C 
15 FS 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 27 54% C 
16 FUA 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 25 50% K 
17 IKO 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 28 56% C 
18 IMSS 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 56% C 
19 JAAK 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 27 54% C 
20 MH 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 27 54% C 
21 MCY 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 25 50% K 
22 MS 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 24 48% K 
23 MN 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 58% C 
24 MSM 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 27 54% C 
25 MT 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 56% C 
26 MAM 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 24 48% K 
27 MAR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
28 MHA 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 26 52% K 
29 MY 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 27 54% C 
30 NM 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 58% C 
31 NJ 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 54% C 
32 RYS 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 58% C 
33 RA 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 23 46% K 
34 SACS 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 25 50% K 
35 SAW 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 27 54% C 
36 SU 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 24 48% K 
37 YAW 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 28 56% C 
Jumlah 994 1988 C 
Rata-Rata 27 54% 
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Aspek yang di observasi  
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan  layanan orientasi 
2. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan layanan orientasi  
3. Siswa memperhatikan  materi yang disampaikan peneliti 
4. Sikap siswa dalam mengikuti layanan orientasi  
5. Perilaku siswa dalam mengikuti layanan orientasi 
6. Siswa aktif dalam mengikuti layanan orientasi 
7. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 
8. Memahami materi yang disampaikan peneliti 
9. Siswa berani bertanya ketika belum memahami  materi yang  disampaikan 
oleh peneliti 
10. Berani memberi  tanggapan kepada teman yang berpendapat 
 
Kriteria penilaian : 
 
Bobot Kategori Interval   Persentase 
5 Sangat kurang 10-17 20%-36% 
4 Kurang 18-25 37%-52% 
3 Cukup 26-33 53%-68% 
2 Baik  34-41 69%-84% 
1 Sangat baik 42-50 85%-100% 
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Lampiran 28 
HASIL PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR MENINGKATKAN 
KETAQWAAN PADA ALLAH SIKLUS II PERTEMUAN I 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
tase 
Kategori 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 32 64% C 
2 ANN 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 29 58% C 
3 AR 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 30 60% C 
4 AAR 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 35 70% B 
5 AS 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 31 62% C 
6 AIR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
7 AR 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 32 64% C 
8 BAA 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 64% C 
9 CO 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 62% C 
10 DM 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 64% C 
11 DLP 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 33 66% C 
12 DAF 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 62% C 
13 ES 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
14 EPK 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 66% C 
15 FS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 62% C 
16 FUA 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 62% C 
17 IKO 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 72% B 
18 IMSS 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 33 66% C 
19 JAAK 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 64% C 
20 MH 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 31 62% C 
21 MCY 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
22 MS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
23 MN 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 35 70% B 
24 MSM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 62% C 
25 MT 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 34 68% C 
26 MAM 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 62% C 
27 MAR 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 33 66% C 
28 MHA 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 32 64% C 
29 MY 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 62% C 
30 NM 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 33 66% C 
31 NJ 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 64% C 
32 RYS 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 34 68% C 
33 RA 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 62% C 
34 SACS 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 62% C 
35 SAW 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 33 66% C 
36 SU 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
37 YAW 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 34 68% C 
Jumlah 1180 2360 C 
Rata-Rata 32 64% 
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Keterangan: 
Aspek yang Diamati, yaitu : 
1. Bersegera memohon ampun pada Allah bila berbuat dosa dan mudah meminta 
maaf kepada sesama manusia  (tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq atau sedekah dalam keadaan lapang maupun  sempit (tidak pelit) 
3. Bisa menahan marah (tidak emosi) 
4. Mudah memaafkan orang lain ( Tidak Pendendam) 
5. Senatiasa melakukan kebaikan 
6. Selalu menepati janji 
7. Bersabar dalam menerima cobaan 
8. Tidak Sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi 
9. Selalu ingat pada Allah dengan selalu berdzikir 
10. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah 
 
Kriteria penilaian observasi: 
Skor Kategori Interval Persentase Deskriptif kualitatif 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% belum tahu arti taqwaa 
kepada Allah 
2 Kurang baik 18-25 37%-43% Siswa kurang baik 
memahami taqwaa kepada 
Allah 
3 Cukup  26-33 44%-60% Siswa cukup memahami 
taqwaa kepada Allah 
4 Baik  34-41 61%-77% Siswa sudah baik dalam 
bertaqwaa pada Allah 
5 Sangat Baik 42-50 78%-100% Siswa sudah mampu 
menerapkan kehidupan 
sehari-hari tentang 
ketaqwaan pada Allah  
 
Kudus, 17 Mei  2014 
     Peneliti,   
 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
201031079 
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HASIL DOKUMENTASI PADA SISWA KELAS X TEI SAAT 
MENGIKUTI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN BERBASIS NILAI 
AGAMA SIKLUS II PERETEMUAN I 
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Lampiran 29 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING SIKLUS II 
PERTEMUAN II 
 
A. Topik pembahasan : tuntunan puasa dan zakat  
B.  Bidang bimbingan : Pribadi 
C. Jenis layanan : Penguasaan Konten 
D. Fungsi layanan : Pengentasan dan Pemahaman 
E. Kompetensi yang ingin dicapai :  
a.   Siswa memahami tentang puasa dan zakat 
b.   Siswa bisa mengetahui bagaimana cara puasa dan zakat dengan benar. 
F. Sasaran layanan : X TEI SMK Wisudha Karya Kudus 
G. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
1.   Membuka kegiatan 
2.   Membahas masalah – masalah yang di alami peserta. 
3.   Menutup kegiatan 
H. Metode : Diskusi dan Tanya jawab 
I. Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas 
J. Waktu, Tanggal : 45 Menit, 21 Mei 2014  
K. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti ( Fitrotul Munawaroh ) 
L. Pihak-pihak yang di ikut sertakan dalam penyelenggaraan layanan : Kolaborator 
M. AlatPerlengkapan : Laptop, bolpoin, dan panduan materi 
N. RencanaPenelitian : 
1. Penilaian proses : Keaktifan seluruh siswa dalam 
menganalisis topic bahasan materi dalam bimbingan 
2. Penilaian hasil : Terbahasnya dan terentasnya masalah. 
O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan pendukung :  
Dengan layanan/kegiatan pendukung : Himpunan data 
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P.  Catatan khusus   :  
1. Dengan layanan ini diharapkan siswa mampu memahami tentang puasa 
dan zakat. 
2. Menumbuhkan kesadaran siswa dalam beribadah. 
 
 
Kudus, 21 Mei  2014 
Mengetahui, 
Kolaborator  Peneliti 
 
 
 
Rendy Varadila, S.Pd Fitrotul Munawaroh 
NIM. 201031079 
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Lampiran 30 
MATERI 
 
 
1. Puasa  
Puasa merupakan salah satu kewajiban yang dibebankan pada umat islam. 
Puasa ialah menahan diri dari makan, minum, dan bersetubuh sejak terbitnya fajar 
sampai terbenamnya matahari. Menurut Amin (2010 : 115) 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu mengerjakan 
puasa, sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang yang terdahulu, 
supaya kamu terpelihara (dari kejahatan). Yaitu beberapa hari yang sudah 
ditentukan, tetapi siapa di antara kamu yang sakit atau dalam perjalanan, 
maka puasakanlah bilangan yang tidak dipuasakan itu pada hari yang 
lain.”(QS. Al baqoroh : 183-184) dalam (wahid 1986: 161-162) 
1.1 Rukun puasa  
a. Niat pada malam hari sebelum berpuasa pada tiap-tiap malam. 
b. Menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sejak fajar hingga 
terbenam matahari. 
1.2 Hal-hal yang membatalkan puasa:  
a. Makan dan minum dengan sengaja 
b. Haid dan nifas 
c. Hilang akal (mabuk, gila dan lain sebagainya). 
d. Murtad (keluar dari agama islam) 
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2. Zakat  
Menurut Amin (2010 : 108). Zakat ialah nama harta dan ukuran tertentu 
yang wajib diberikan kepada golongan tertentu dengan syarat-syarat yang telah 
ditentukan. Zakat diwajibkan pada tahun kedua hijriah Nabi Muhammad SAW. 
2.1 Ketentuan zakat fitri 
1. Syarat wajib zakat fitri 
a. Islam  
b. Menemui (masih hidup) sebelum terbenamnya matahari diakhir 
ramadhan. 
c. Mempunyai kelebihan makanan untuk diri sendiri dan orang yang 
menjadi tanggungannya selama malam idul fitri dan siang 
harinya. 
2. Waktu membayar zakat fitri 
a. Waktu mubah ( yang dibolehkan) yaitu dari awal bulan ramadhan 
sampai akhir bulan. 
b. Waktu wajib yaitu sejak terbenamnya matahari di akhir bulan 
ramadhan sampai subuh awal bulan syawal 
c. Waktu sunah/ afdol/ utama yaitu sesudah shalat subuh hingga 
menjelang shalat idul fitri. 
d. Waktu makruh yaitu setelah shalat idul fitri hingg sebelum 
terbenam matahari 
e. Waktu haram yaitu setelah matahari terbenam di hari raya idul 
fitri. 
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Kesimpulan dari bentuk-bentuk konkrit taqwaa diatas adalah kita sebagai 
umat islam harus selalu menjalankan kewajibannya yaitu dengan cara 
meningkatkan ibadah kita seperti sholat, puasa, dan  zakat. 
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Lampiran 31 
LAPORAN  
PELAKSANAAN, EVALUASI, ANALISIS DAN  
TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN SIKLUS II PERTEMUAN II 
 
A. Topik Permasalahan : Tuntunan Puasa dan Zakat 
B. Spesifikasi Bimbingan  
1. Bidang Bimbingan : Agama 
2. Jenis layanan Bimbingan : Layanan penguasaan konten 
3. Fungsi layanan Bimbingan    : Pemahaman dan Pengembangan  
4. Sasaran layanan : Siswa Kelas  X TEI SMK Wisudha  Karya 
Kudus 
C. Pelaksanaan Layanan 
1. Waktu, Hari, tanggal : 45 menit,  rabu 21 mei  2014 
2. Tempat : Ruang kelas X TEI 
3. Deskripsi dan komentar dalam proses layanan : 
a. Siswa antusias dalam mengikuti layanan  
b. Proses layanan penguasaan konten dapat berjalan dengan lancar  
c. Siswa sudah mulai berani  untuk mengutarakan pendapatnya. 
D. Evaluasi 
1. Cara-cara Penilaian: 
a. Mengamati keaktifan  dan atusias siswa selama kegiatan 
berlangsung   
b.  Mengamati kemampuan siswa dalam mengungkapkan  pendapat 
dan keberanian untuk  bertanya  
c. Tingkah laku siswa ketika mengikuti layanan 
2. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian :  
a. Siswa   masih sudah mulai kondusif  dalam  mengikuti layanan 
yang di berikan oleh peneliti 
b. Siswa masih sudah mulai konsen ketika mengikuti layanan  
c. Siswa sudah berani berpendapat 
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E. Analisis Hasil Penilaian 
1. Cara-cara penilaian : Analisa penilaian dilakukan dengan 
mengukur sejauh mana relevansi jawaban 
yang di berikan oleh siswa  sesuai dengan 
materi  yang di berikan oleh peneliti serta 
pertanyaan refleksi yang di berikan oleh 
peneliti dan tingkah laku siswa ketika 
mengikuti layanan. 
2. Deskripsi dan Komentar :  Siswa mengetahui tentang tatacara 
puasa dan zakat yang benar sehingga dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
F. Tindak Lanjut 
1. Cara-cara Tindakan  : Tindak lanjut akan di 
berikan jika terjadi permasalahan yang 
berkaitan dengan ketqwaan pada Allah masih 
disiklus II diadakan layanan penguasaan 
konten pertemuan ke 2. 
  
Kudus, 21 Mei  2014 
Mengetahui  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
 Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 32 
HASIL OBSERVASI KOLABORATOR TERHADAP PENELITI 
SIKLUS II  PERTEMUAN II 
 
No  High touch Skor 
A.  Indikator/ aspek 
pengamatan 
Aktivitas layanan penguasaan konten 1 2 3 4 5 
1.  Kewibawaan 1. Penampilan peneliti dalam kelas       
2. Ketegasan dan kelantangan guru pada 
saat menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
3. Peneliti  diperhatikan siswa pada saat 
menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
4. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa dalam kelas 
      
5. Penguasaan peneliti terhadap materi 
pembelajaran yang diajarkan 
      
2. Kasih sayang 
dan kelembutan 
 
6. Peneliti bersikap ramah dan sopan 
terhadap siswa 
      
7. Peneliti memberi perhatian yang baik 
secara individual maupun secara 
klasikal 
      
8. Peneliti memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum memahami tentang 
materi meningkatkan ketaqwaan pada 
Allah 
      
3. Keteladanan  9. Kedisiplinan peneliti       
10. Kerapian peneliti dalam berpakaian       
11. Tutur kata guru dalam penyampaian 
materi 
      
4.  Pemberian 
penguatan 
12. Peneliti melakukan persepsi pada saat 
awalpembelajaran untuk 
mengingatkan materi sebelumnya. 
      
13. Peneliti memberikan pendalaman dan 
pemahaman tentang materi 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
14. Peneliti memberikan motivasi kepada 
siswa. 
      
  15. Peneliti melakukan umpan balik 
dalam pembelajaran. 
      
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16. Peneliti memberikan evaluasi       
17. Peneliti memberikan penghargaan 
kepada siswa. 
      
18. Peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa yang belum menguasai 
materi untuk bertanya. 
      
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
19. Peneliti memberikan peringatan 
kepada siswa yang tidak 
memperhatikan pada saat pemberian 
materi berlangsung. 
      
20. Peneliti memberikan sanksi kepada 
siswa yang melanggar. 
      
B.  Indikator  High Tech      
Aktifitas layanan penguasaan konten      
1. Materi 
pembelajaran 
1. Peneliti memiliki buku pegangan atau 
sumber yang baik mengenai materi 
tentang meningkatkan ketaqwaan 
pada Allah 
      
2. Peneliti menyiapkan administrasi 
layanan penguasaan konten  
(perangkat KBM, satlan). 
 
      
3. Peneliti menyiapkan sekenario 
pembelajaran. 
      
4. Peneliti menyampaikan materi dengan 
baik. 
      
5. Peneliti menyampaikan materi dengan 
runtut, ringkas, padat, dan jelas. 
      
2.  Metode 
pembelajaran 
6. Peneli menyiapkan strategi dalam 
pembelajaran 
      
7. Peneliti menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif. 
      
8. Peneliti menerapkan metode PAKEM 
dalam penyampaian materi. 
      
3. Alat bantu 
pembelajaran 
9. Peneliti menyiapkan peralatan yang 
digunakan dalam pembelajaran 
      
 10. Peneliti menggunakan media dalam 
pembelajaran  
      
 11. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan benar. 
      
  12. Peneliti menyusun instrument 
penilaian. 
      
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4. Lingkungan 
Pembelajaran 
13. Peneliti membangun lingkungan 
pembelajaran yang kondusif. 
      
14. Peneliti membangun suasana 
pembelajaran yang nyaman dikelas. 
      
15. Peneliti membangun komunikasi yang 
baik dalam pembelajaran. 
      
5. Penilaian Hasil 
Pembelajaran 
16. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
      
17. Peneliti melaksanakan penilaian pada 
akhir pembelajaran. 
      
18. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam pembelajaran. 
      
19. Peneliti menyimpulkan hasil penilaian       
20. Peneliti membuat laporan pelaksanaan 
dan evaluasi (penilaian), analisis dan 
tindak lanjut layanan penguasaan 
konten. 
      
 
Kriteria Penilaian  
Nilai Interval Persentase Kategori 
1 84–100 84% – 100%  Sangat Baik (SB) 
2 68–83 68% – 83% Baik (B) 
3 52–67 52% – 67% Cukup (C) 
4 36–51 36% – 51% Kurang (K) 
5 20–35 20% – 35% Sangat Kurang (SK) 
 
 
Kudus,  21 Mei  2014 
Mengetahui  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
        NIN.201031079 
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Lampiran 33 
AKTIVITAS SISWA  
SIKLUS II PERTEMUAN 1I 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 26 52% C 
2 ANN 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 26 52% C 
3 AR 3 3 3 3 5 4 3 3 3 4 34 68% B 
4 AAR 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 62% B 
5 AS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 33 66% C 
6 AIR 3 3 3 3 3 4 5 3 3 4 34 68% B 
7 AR 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 30 60% C 
8 BAA 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 64% C 
9 CO 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 34 68% B 
10 DM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 62% C 
11 DLP 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 68% B 
12 DAF 3 3 3 3 3 1 4 3 3 3 29 58% C 
13 ES 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 68% B 
14 EPK 3 4 4 3 3 3 2 3 3 4 32 64% C 
15 FS 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 31 62% C 
16 FUA 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 33 66% C 
17 IKO 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 32 64% C 
18 IMSS 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 68% B 
19 JAAK 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
20 MH 1 1 2 2 3 2 2 3 3 3 22 44% K 
21 MCY 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 31 62% C 
22 MS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
23 MN 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 64% C 
24 MSM 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 34 68% B 
25 MT 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 62% C 
26 MAM 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 62% C 
27 MAR 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34 68% B 
28 MHA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
29 MY 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 30 60% C 
30 NM 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 34 68% B 
31 NJ 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 64% C 
32 RYS 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 32 64% C 
33 RA 2 2 3 3 3 4 4 3 3 4 31 62% C 
34 SACS 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 60% C 
35 SAW 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 66% C 
36 SU 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 30 60% C 
37 YAW 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 34 68% B 
Jumlah 1161 2322 C 
Rata-Rata 31 63% 
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Aspek yang di observasi  
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan  layanan orientasi 
2. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan layanan orientasi  
3. Siswa memperhatikan  materi yang disampaikan peneliti 
4. Sikap siswa dalam mengikuti layanan orientasi  
5. Perilaku siswa dalam mengikuti layanan orientasi 
6. Siswa aktif dalam mengikuti layanan orientasi 
7. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 
8. Memahami materi yang disampaikan peneliti 
9. Siswa berani bertanya ketika belum memahami  materi yang  disampaikan 
oleh peneliti 
10. Berani memberi  tanggapan kepada teman yang berpendapat 
 
Kriteria penilaian : 
 
Bobot Kategori Interval   Persentase 
5 Sangat kurang 10-17 20%-36% 
4 Kurang  18-25 37%-52% 
3 Cukup 26-33 53%-68% 
2 Baik  34-41 69%-84% 
1 Sangat baik 42-50 85%-100% 
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Lampiram 34 
HASIL PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR MEINGKATKAN 
KETAQWAAN PADA ALLAH SIKLUS II PERTEMUAN II 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 27 54% C 
2 ANN 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 26 52% C 
3 AR 3 3 4 3 5 4 3 3 3 4 35 70% B 
4 AAR 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 64% B 
5 AS 3 4 3 3 3 3 3 3 3 5 33 66% B 
6 AIR 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 36 72% B 
7 AR 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 31 62% B 
8 BAA 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 68% B 
9 CO 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 36 72% B 
10 DM 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 32 64% B 
11 DLP 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 36 72% B 
12 DAF 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 31 62% B 
13 ES 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35 70% B 
14 EPK 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 34 68% B 
15 FS 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 33 66% B 
16 FUA 3 3 4 3 5 4 3 3 3 4 35 70% B 
17 IKO 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 33 66% B 
18 IMSS 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35 70% B 
19 JAAK 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 31 62% B 
20 MH 1 2 3 2 3 2 2 3 3 3 24 48% K 
21 MCY 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 33 66% B 
22 MS 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32 64% B 
23 MN 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 68% B 
24 MSM 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35 70% B 
25 MT 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32 64% B 
26 MAM 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 32 64% B 
27 MAR 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 35 70% B 
28 MHA 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32 64% B 
29 MY 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 62% B 
30 NM 3 4 4 3 3 5 3 3 3 4 35 70% B 
31 NJ 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 68% B 
32 RYS 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 66% B 
33 RA 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 66% B 
34 SACS 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 62% B 
35 SAW 3 4 4 3 3 5 3 3 3 3 34 68% B 
36 SU 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 32 64% B 
37 YAW 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 33 66% B 
Jumlah 1210 2420 B 
Rata-Rata 33 65% 
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Keterangan: 
Aspek yang Diamati, yaitu : 
1. Bersegera memohon ampun pada Allah bila berbuat dosa dan mudah meminta 
maaf kepada sesama manusia  (tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq atau sedekah dalam keadaan lapang maupun  sempit (tidak pelit) 
3. Bisa menahan marah (tidak emosi) 
4. Mudah memaafkan orang lain ( Tidak Pendendam) 
5. Senatiasa melakukan kebaikan 
6. Selalu menepati janji 
7. Bersabar dalam menerima cobaan 
8. Tidak Sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi 
9. Selalu ingat pada Allah dengan selalu berdzikir 
10. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah 
Kriteria penilaian observasi: 
Skor Kategori Interval Persentase Deskriptif kualitatif 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% belum tahu arti taqwaa 
kepada Allah 
2 Kurang 18-25 37%-43% Siswa kurang baik 
memahami taqwaa 
kepada Allah 
3 Cukup  26-33 44%-60% Siswa cukup 
memahami taqwaa 
kepada Allah 
4 Baik  34-41 61%-77% Siswa sudah baik 
dalam bertaqwaa pada 
Allah 
5 Sangat Baik 42-50 78%-100% Siswa sudah mampu 
menerapkan kehidupan 
sehari-hari tentang 
ketaqwaan pada Allah  
 
Kudus, 21 Mei 2014 
     Peneliti,   
 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
201031079 
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HASIL DOKUMENTASI PADA SISWA KELAS X TEI SAAT 
MENGIKUTI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN BERBASIS NILAI 
AGAMA SIKLUS II PERTEMUAN II 
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Lampiran 35 
SATUAN LAYANAN 
BIMBINGAN DAN KONSELING Siklus II 
Pertemuan III 
 
A. Topik pembahasan : Taqwa pada Allah 
B.  Bidang bimbingan : Pribadi 
C. Jenis layanan : Penguasaan Konten 
D. Fungsi layanan : Pengentasan dan Pemahaman 
E. Kompetensi yang ingin dicapai :  
a.  Siswa memahami semua materi yang telah disampaikan peneliti dari siklus 
I dan II 
b. Siswa bisa mengetahui dan mengaplikasikan materi yang telah 
disampaikan peneliti dalam kehidupan sehari-hari 
F. Sasaran layanan : X TEI SMK Wisudha Karya Kudus 
G. Uraian kegiatan dan materi layanan : 
1.   Membuka kegiatan 
2.   Membahas masalah – masalah yang di alami peserta. 
3.   Menutup kegiatan 
H. Metode : Diskusi dan Tanya jawab 
I. Tempat penyelenggaraan : Ruang Kelas 
J. Waktu, Tanggal : 45 Menit, 2 juni 2014  
K. Penyelenggaraan Layanan : Peneliti ( Fitrotul Munawaroh ) 
L. Pihak-pihak yang di ikut sertakan dalam penyelenggaraan layanan : Kolaborator 
M. AlatPerlengkapan : Laptop, bolpoin, dan panduan materi 
N. RencanaPenelitian : 
1. Penilaian proses : Keaktifan seluruh siswa dalam 
menganalisis topik bahasan materi dalam 
bimbingan 
2. Penilaian hasil : Terbahasnya dan terentasnya masalah. 
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O. Keterkaitan layanan ini dengan layanan pendukung :  
Dengan layanan/kegiatan pendukung : Himpunan data 
P.  Catatan khusus   :  
1. Dengan layanan ini diharapkan siswa mampu memahami semua materi 
yang telah disampaikan peneliti dari siklus I dan II sehingga dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Menumbuhkan kesadaran siswa dalam beribadah. 
 
 
Kudus, 2 Juni 2014 
Mengetahui, 
Kolaborator   Peneliti 
 
 
Rendy Varadila, S.Pd  Fitrotul Munawaroh 
NIM. 201031079 
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Lampiran 36 
TAQWA 
 
1. Makna Taqwa 
Taqwa sendiri berasal dari bahasa arab yang terdiri dari empat huruf 
yaitu Ta’ , qof , wawu, dan ya. Keempat huruf ini digabung dalam satu kata taqwa 
yang secara terminologi mempunyai makna ketakutan. Makna ketaqwaan 
dipahami sebagai  “kesadaran ketuhanan” ,yakni sebuah kesadaran tentang adanya 
Tuhan Yang Maha Hadir dalam kehidupan kita. Kesadaran seperti itu membuat 
kita mengetahui dan meyakini bahwa dalam hidup ini tidak ada jalan untuk 
menghindar dari Tuhan dan pengawasan- Nya terhadap tingkah laku kita.  
Rasa takut kepada Allah Swt mempunyai fase dan tingkatan yang 
berbeda-beda antara siswa satu dengan yang lain. Diantara nya ada yang takut 
akan siksaan Nya kelak dineraka, dan ada yang takut kepada Allah SWT karena 
motivasi untuk mendapatkan kenikmatan surga-Nya. 
Taqwa adalah dasar untuk kehidupan dunia dan akhirat. Orang yang 
bertaqwa tidak berarti dunianya terabaikan. Allah banyak menerangkan dalam Al-
Qur‟an bahwa seorang yang bertaqwa akan memperoleh kebahagiaan dunia dan 
akhirat. 
 
2. Ciri- Ciri Bertaqwaa 
 Ciri-ciri orang bertaqwa menurut Mubin Nurul (2007: 96) : 
a) Rindu Kampung Akhirat 
Orang yang bertaqwa sangat merindukan keberadaan kampong akhirat. 
Sebab kampung akhirat akan menjadi tempat tinggalnya yang abdi dan 
penuh dengan kebahagiaan. Kampung akhirat bagi orang yang bertaqwa 
tidak lain adalah kebahagian dan kesenangan yang abadi. 
Sementara, dunia adalah penjara bagi kaum yang bertaqwa karena setiap 
gerak-gerik kehidupan ini tidak lain adalah ranjau-ranjau yang dapat 
menjerumuskan dan mematikan manusia yang bertaqwa. 
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b) Haus akan Ilmu 
Ciri yang lain bagi orang-orang yang bertaqwa adalah senantiasa haus 
akan ilmu pengetahuan dan ilmu agam. Ilmu pengetahuan dan agam bagi 
orang yang bertaqwa menjadi lentera guna menerangi kehidupan di alam 
kubur dan kegelapan di dunia ini. 
Orang yang bertaqwa gemar mencari ilmu pengetahuan untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan. 
Bahkan, ilmu pengetahuan senantiasa dijadikan sebagai sarana untuk 
sampai pada pengetahuan akan sang pencipta, atau  yang lebih dikenal 
dengan ilmu makrifat. 
c) Bekerja Keras untuk Kepentingan Dunia dan Akhirat 
Bagi orang yang bertaqwa, kehidupan dunia dan akhirat sama pentingnya. 
Kehidupan dunia yang serba material ini harus dipenuhi dengan materi, 
maka manusia perlu untuk bekerja keras, sementara kehidupan akhirat 
adalah kehidupan yang bersifat spiritual, maka ia juga harus dipenuhi 
dengan laku spiritualitas. 
 Al-„Allamah Nu‟man bin Mahmud Al-Alusy   
berkata ciri-ciri bertaqwa : 
1. Rasa takut akan azab yang kekal dengan berlepas diri dari kesyirikan. 
2. Menjauhi segala perbuatan dosa, baik dosa besar ataupun dosa kecil. 
3. mensucikan diri terhadap hal yang menyibukkan bathinnya dari Allah. 
 
10 Ciri-ciri orang yang bertaqwa menurut AA Diaz Genaldi, yaitu: 
1. Bersegera memohon ampunan Allah bila berbuat dosa dan mudah meminta 
maaf kepada sesama manusia (Tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq/sedekah dalam keadaan lapang maupun sempit (Tidak pelit) 
3. Bisa menahan amarah (Tidak ngambekan/emosian) 
4. Mudah memaafkan kesalahan orang lain (Tidak pendendam) 
5. Senantiasa melakukan kebaikan atau berbuat baik (Tidak jahat) 
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Kelima ciri di atas diambil dari surat Al-Qur‟an - Ali „Imran (3) : 133 – 
135 sebagai berikut: 
“Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga 
yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang 
bertaqwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu 
lapang maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan 
memaafkan (kesalahan) orang. Allah menukai orang-orang yang berbuat 
kebajikan”.  
“Dan juga orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain 
dari pada Allah? Dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, sedang 
mereka mengetahui”.  
(QS. Ali „Imran (3) : 133 – 135). 
1. Selalu menepati janji. 
“Bukan demikian, sebenarnya siapa yang menepati janji (yang dibuatnya) dan 
bertaqwa, maka sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaqwa”.(QS. Ali Imran (3) : 76). 
2. Bersabar dalam menerima cobaan. 
“ .... Orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan peperangan. 
Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang 
yang bertaqwa”  
(QS. Al Baqarah (2) : 177). 
3. Tidak sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi. 
“Negeri akhirat itu, kamijadikan untuk orang-orang yang tidak 
menyombongkan diri dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Dan kesudahan 
yang baik itu adalah bagi orang-orang yang bertaqwa”. (Al Qashash (28) : 83). 
4. Selalu ingat kepada Allah (dzikrullah) dengan menggunakan akal. 
“Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya” (QS.  Al Ahzab (33) : 41). 
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan 
bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini 
dengan sia-sia Maha Suci Engkau, maka peliharalah kami dari siksa neraka”. 
(QS. Ali Imran (3) : 190 – 191). 
Berzikir (mengingat Allah) itu itu bisa dilakukan dengan berbagai cara, 
antara lain dengan shalat wajib dan sunnah, tahmid, takbir, tahlil, istighfar, 
mendengarkan siaran-siaran tausiah, menghadiri majelis taklim, pengajian, 
membaca Al-Qur‟an dan sebagainya. 
5. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah. 
“Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa dan Harun Kitab Taurat 
dan penerangan serta pengajaran bagi orang-orang yang bertaqwa, (yaitu) 
orang-orang yang takut akan (azab) Tuhan mereka, sedang mereka tidak 
melihat-Nya, dan mereka merasa takut akan  (tibanya) hari kiamat”. (QS. Al 
An biyaa‟ (21) : 48 – 49). 
Itulah ciri-ciri orang yang bertaqwa menurut Al Qur‟an. Dan bagi mereka 
yang bertaqwa dan berbuat kebaikan ini sungguh kehidupan di dunia akan 
senantiasa dalam lindungan Allah SWT, karena Allah menjanjikan bahwa “Allah 
selalu beserta orang-orang yang bertaqwa dan orang-orang berbuat kebaikan” 
(QS. An Nahl (16) : 128). 
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SIFAT-SIFAT ORANG BERTAQWA PADA ALLAH 
Menurut Mubin ( 2007 : 86-96 ) manusia bertaqwa mempunyai sifat-sifat 
sebagai berikut : 
a. Menjaga Kehormatan 
Menjaga kehormatan (iffah) adalah salah satu sifat orang-orang yang 
bertaqwa kepada Allah SWT. Kemuliaan seseorang terletak pada 
kehormatannya. Beberapa ciri tindakan menjaga kehormatan adalah 
dengan menjaukan diri dari berbagai kemaksiatan yang dapat 
menjerumuskan seseorang kedalam kubangan dosa dan kenistaan. 
Dari pendapat tersebut kehormatan wajib dijaga oleh seluruh umat 
manusia karena disitulah letak kemuliaan yang dimiliki oleh manusia. 
b. Qona’ah 
Sifat qona’ah (rela dengan pemberian Allah SWT) merupakan salah satu 
sifat yang melekat pada seseorang yang bertaqwa. Kehidupan orang yang 
qona‟ah akan tentram ketimbang seseorang yang selalu merasa tidak puas 
dan tidak bersyukur atas pemberian Allah. Qona‟ah disini menerima 
apapun yang telah digariskan oleh Allah untuk kita. 
c. Tidak Mengejar Mimpi 
Sifat orang-orang yang bertaqwa diantaranya adalah tidak mengejar dunia 
karena dunialah yang membuat manusia semakin dijauhkan dari tuhan. 
Bagi orang-orang yang bertaqwa harta, tahta, wanita, anak-anak, dan 
segala hal yang dimilikinya tidak lain adalah sebagai titipan yang kelak 
akan diminta pertanggung jawabannya. Tidak mengejar mimpi menurut 
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mubin semua orang harus sadar bahwa segala yang diberikan oleh Allah 
kepada kita seuatu saat akan kembali ke Allah dan akan dimintai 
pertanggung jawaban atas segala sesuatu-Nya. 
d. Tenang hatinya ketika dibacakan ayat suci Al-qur‟an 
Sifat-sifat yang bertaqwa diantaranya adalah tenang hatinya ketika 
mendengarkan lantunan ayat-ayat suci Al-qur‟an. Pada saat mendengarkan 
ayat-ayat yang berisi tentang berita kebahagiaan dan siksa akhirat, orang 
yang beriman wajahnya akan berseri bahagia ketika mendengarkan 
kebahagiaan di akhirat dan akan merasa ketakutan ketika mendengarkan 
siksa akhirat. Orang merasa tenang jika mendengarkan lantunan Al-qur‟an 
yang menjanjikan kebahagian diakhitnya dan akan takut jika setiap 
perbuatan di dunia akan dipertanggung jawabkan. 
e. Hati Selalu Berduka 
Orang yang bertaqwa hatinya akan selalu merasakan duka yang mendalam 
karena ia sangat merindukan kampung akhirat. Demikian juga, ia 
merasakan kesedihan yang mendalam terhadap apa yang terjadi dalam 
kehidupan dunia ini. Rasa duka itu diawali dari perenungannya atas 
kehidupan dunia dan kehidupan setelah kematian kelak. Ia senantiasa 
berusaha menghindari segala perbuatan yang menjadikan seseorang jauh 
dengan tuhannya. Hati seseorang akan selalu takut untuk melakukan suatu 
apapun karena orang itu sadar bahwa setiap gerakkan nya dilihat oleh 
Allah sehingga seorang tersebut berhati-hati dalam bertindak agar tidak 
terjauh dari ridho Allah. 
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f. Mengencangkan Ikat Pinggang 
Orang-orang yang bertaqwa mengencangkan ikat pinggangnya karena ia 
membatasi perutnya dengan makanan-makanan yang tidak halal. Orang 
yang bertaqwa selalu berpuasa untuk mendekatan dirinya kepada Allah 
SWT. 
g. Malam Beribadah dan Siang Berkerja 
Orang-orang yang bertaqwa sangat bijaksana dalam memberlakukan 
waktu. Ia senantiasa mengatur dan menggunakan waktunya sebagai sarana 
meniti jalan kehidupan menuju kesempurnaan taqwa kepada Allah SWT. 
Ketiak malam hari orang yang bertaqwa menggunakan waktunya sebagai 
waktu yang istimewa untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT. 
Sedangkan siang harinya digunakan untuk bekerja akan tetapi bekerja 
bukan saja untuk mengejar impian akan kemakmuran dunia semata, 
melainkan bekerja itu dilakukan sebagai ungkapan rasa tanggung jawab 
personal dan tanggung jawab sebagai pemimpin rumah tangga yang 
mempunyai kewajiban untuk memberi dan memenuhi kebutuhan dasar 
hidup anggota keluarganya. 
h. Takut Kepada Allah SWT. 
Sifat-sifat dasar orang bertaqwa adalah senantiasa takut kepada Allah 
SWT. Ketakutan akan keberadaan Allah SWT ini diwujudkan dalam 
tingkah laku untuk menghindari atau bahkan menolak sama sekali 
perbuatan-perbuatan yang membuat Allah SWT murka. 
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i. Tidak Puas dengan Sedikit Kebaikan 
Salah satu sifat orang yang bertaqwa adalah mereka tidak puas dengan 
kebaikan yang hanya sedikit. Sebaliknya, seorang yang bertaqwa akan 
selalu menambah dan meningkatkan kebaikan-kebaikan itu dengan 
memperbanyak amal saleh. 
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MATERI  
 
1. Hikmah Taqwa 
Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid nada (2006 : 41) Setiap perintah Allah 
mempunyai hikmah, begitu juga perintah bertaqwa. Taqwa ditekankan kepada 
manusia, karena ia memiliki kandungan esensial, dalam kehidupan manusia di 
dunia dan akhirat. Taqwa mempunyai peran dan potensi yang hakiki.  
Maksud dari taqwa kepada Allah SWT ialah dengan menybukan diri 
dalam ketaatan kepada-Nya, menjauhi larangan-larangan-Nya., mengharap Nya 
dengan sarana taat kepada-Nya dan takut dari siksa-Nya. Dengan melihat ini, 
taqwa adalah hasil tertinggi dari iman kepada Allah SWT. oleh karenanya taqwa 
memiliki banyak hikmah diantaranya :  
a. Allah akan selalu bersama. 
b. Selamat dari tipu daya musuh,seberapa pun besarnya tipu daya tersebut. 
c. Bias membedakan antara yang benar dan yang salah. 
d. Kesalahan-kesalahannya akan dihapus dan dosa-dosanya diampuni.  
e. Mendapat rahmat 
f. Masuk surga dan terbebas dari neraka 
Orang-orang yang konsisten dan lurus dalam jalan taqwa, tak pernah 
terancam penyakit dan tak pernah terancam bahaya serta tak pernah terancam 
penyakit dan tak pernah terancam bahaya serta tak pernah merasa ditimpa 
bencana.  Al-jauziy Ibnu Imam (2005 : 159). 
Dari hikmah taqwa diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa menjadi orang 
bertaqwa itu memiliki hikma yang sangat besar bagi manusia Allah akan 
senantiaa bersamanya sehingga kita akan merasa takut jika melanggar perintah-
Nya, selamat dari tipu daya musuh,bias membedkan mana yang baik dan mana 
yang salah, selalu mendapat rahmat Allah dan dijamin masuk surga sehingga 
terbebas dari neraka. 
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2. Bentuk-bentuk Konkrit Taqwa 
Adapun bentuk-bentuk konkrit taqwa diantaranya adalah : 
1. Shalat  
Shalat ialah “ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbi`rat al-
ihra`m dan diakhiri salam` dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. 
“shalat diwajibkan kepada semua orang islam yang mukallaf (baligh dan 
berakal) dan suci, sehari semalam lima kali. Menurut Syukur Amin (2010 : 
96) 
2. Puasa  
Puasa merupakan salah satu kewajiban yang dibeban kan pada umat islam. 
Puasa ialah menahan diri dari makan, minum, dan bersetubuh sejak 
terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari. Menurut Syukur Amin 
(2010 : 115)  
3. Zakat  
Menurut  Syukur Amin (2010 : 108). Zakat ialah nama harta dan ukuran 
tertentu yang wajib diberikan kepada golongan tertentu dengan syarat-
syarat yang telah ditentukan. Zakat diwajibkan pada tahun kedua hijriah 
Nabi Muhammad SAW. 
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MATERI 
1. Shalat  
Shalat ialah “ucapan dan perbuatan yang diawali dengan takbi`rat al-
ihra`m dan diakhiri salam` dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. “shalat 
diwajibkan kepada semua orang islam yang mukallaf (baligh dan berakal) dan 
suci, sehari semalam lima kali. Menurut Amin (2010: 96) 
Menurut hadits Nabi Muhammad Saw, dalam (Mubin  2007 : 53)  
“Sholat adalah tiang agama . Barang siapa mendirikan sholat, maka ia 
telah menegakkan agama, dan barang siapa meninggalkannya, maka 
sesungguhnya ia telah menghancurkan agama. “ (al-Hadits) 
1. Tata Cara Sholat 
Dimulai dari berwudlu dengan benar 
a) Niat ketika membasuh muka 
b) Membasuh muka tiga kali ( batas-batas muka ialah: mulai dari 
tempat tumbuhnya rambut hingga bawah dagu, dan dari telinga 
kanan sampai telinga kiri). 
c) Membasuh kedua tangan serta kedua sikunya tiga kali 
d) Mengusap sebagian kepalanya tiga kali 
e) Menguasap kedua telinga tiga kali ( ini sunnah ) 
f) Membasuh kedua kaki serta mata kakinya tiga kali 
g) Harus runtut tidak boleh membasuh muka kemudian membasuh kaki 
dan sebagainya. 
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Setelah berwudlu, melakukan sholat berdiri menghadap ka‟bah:  
a) Niat sholat yang hendak dilakukan  
b) Takbiratul ihrom mengankat kedua tangan setinggi bahu dengan tapak 
tangan terbuka,kemudian letakkan kedua tangan diantara dada dan 
perut  tangan akan menggenggam pergelangan tangan kiri dengan 
membaca ALLAAHU AKBAR. 
c) Kemudian membaca doa Iftitah 
d) Setelah itu membaca surat fatihah dan surat pendek 
e) Kemudian ruku‟  selesai membaca surat,angkat kedua tangan setinggi 
bahu dengan membaca ALLAAHU AKBAR. Badannya membungkuk 
kedua tangan memegang lutut dan ditekankan, antara kepala dan 
badan belakang (geger) supaya rata.setelah itu bacalah tasbihnya. 
f) Kemudian sujud, ketika turun tangan tidak perlu diangkat. Lebih 
dahulu lututnya diletakkan ditanah, kemudian kedua tangannya 
diletakkan di tanah sejajar dengan bahu (pundak). Dahi dan hidung 
diletakkan dan sekedar diletakkan di tanah, jangan sampai ada sehelai 
rumputpun atau lainnya yang menempel didahi, apalagi ditutup 
dengan sapu tangan, sebab demikian itu dapat menyebabkan tidak 
syahnya sholat. Kakinya supaya diatur, jari-jari ditekuk seperti orang 
jinjit, pantatnya diangkat, kedua sikunya jangan dirapatkan pada perut, 
( bagi perempuan sebaiknya siku dirapatkan dengan perut sedangkan 
bagi laki-laki sebaliknya). Ketika turun membaca ALLAAHU 
AKBAR, kemudian membaca tasbihnya sujud. 
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g) Cara duduk antara dua sujud setelah membaca tasbih sujud, kemudian 
bangun dari sujud untuk duduk dengan membaca ALLAAHU 
AKBAR lebih dahulu dahi diangkat, kemudian kedua tangannya 
diletakkan di atas kedua paha dengan jari-jarinya terbentang, ujung 
jari supaya sama dengan ujung lutut, dan supaya duduk diatas tapak 
kaki yang kiri, jari-jari kaki kanan diletakkan sepeti orang jinjit 
(angkat tumit), tapak kaki kanan berdiri kemudian membaca tasbih 
duduk diantara dua sujud. Selesai itu kemudian mengerjakan sujud 
yang kedua kalinya seperti cara sujud yang dilakukan pertama kali, 
bila telah selesai mengerjakan sujud yang kedua ini, dinamakan sudah 
mendapatkan satu rakaat. Jika hendak sholat empat rakaat, maka 
sempurnakan berdiri lagi untuk menjalani seperti tersebut diatas ( dari 
baca fatihah hingga sujud yang kedua). 
h) Duduk tahiyyat Awal pertama itu sepeti duduk antara dua sujud, 
sedangkan bedanya sedikit yaitu jari-jari tangan kanan tergenggam 
kecuali jari tangan kiri terbentan kemudian membaca tasbihnya sambil 
jari telunjuk tangan kanan diangkat. 
i) Duduk tahiyyat akhir ( kedua ) seperti duduk tahiyyat awal, hanya saja 
letak kakinya berbeda. Kaki kiri dimasukkan kekanan sehingga tapak 
kakinya dibawah betis kaki kanan, sedangkan kaki kanan seperti biasa 
(jari-jarinya ditekuk).sambil membaca tasbihnya tahiyat akhir. 
j) Yang terakhir salam, dengan menengokkan ke kanan dan ke kiri 
sambil membaca tasbihnya. 
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MATERI 
 
 
1) Puasa  
Puasa merupakan salah satu kewajiban yang dibebankan pada umat islam. 
Puasa ialah menahan diri dari makan, minum, dan bersetubuh sejak terbitnya fajar 
sampai terbenamnya matahari. Menurut Amin (2010 : 115) 
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan kepadamu mengerjakan 
puasa, sebagaimana telah diwajibkan kepada orang-orang yang terdahulu, 
supaya kamu terpelihara (dari kejahatan). Yaitu beberapa hari yang sudah 
ditentukan, tetapi siapa di antara kamu yang sakit atau dalam perjalanan, 
maka puasakanlah bilangan yang tidak dipuasakan itu pada hari yang 
lain.”(QS. Al baqoroh : 183-184) dalam (wahid 1986: 161-162) 
a. Rukun puasa  
a. Niat pada malam hari sebelum berpuasa pada tiap-tiap malam. 
b. Menahan diri dari segala yang membatalkan puasa sejak fajar hingga 
terbenam matahari. 
b.  Hal-hal yang membatalkan puasa:  
a. Makan dan minum dengan sengaja 
b. Haid dan nifas 
c. Hilang akal (mabuk, gila dan lain sebagainya). 
d. Murtad (keluar dari agama islam) 
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2) Zakat  
Menurut Amin (2010 : 108). Zakat ialah nama harta dan ukuran tertentu 
yang wajib diberikan kepada golongan tertentu dengan syarat-syarat yang telah 
ditentukan. Zakat diwajibkan pada tahun kedua hijriah Nabi Muhammad SAW. 
a. Ketentuan zakat fitri 
1. Syarat wajib zakat fitri 
a. Islam  
b. Menemui (masih hidup) sebelum terbenamnya matahari diakhir 
ramadhan. 
c. Mempunyai kelebihan makanan untuk diri sendiri dan orang yang 
menjadi tanggungannya selama malam idul fitri dan siang 
harinya. 
2. Waktu membayar zakat fitri 
a. Waktu mubah ( yang dibolehkan) yaitu dari awal bulan ramadhan 
sampai akhir bulan. 
b. Waktu wajib yaitu sejak terbenamnya matahari di akhir bulan 
ramadhan sampai subuh awal bulan syawal 
c. Waktu sunah/ afdol/ utama yaitu sesudah shalat subuh hingga 
menjelang shalat idul fitri. 
d. Waktu makruh yaitu setelah shalat idul fitri hingg sebelum 
terbenam matahari 
e. Waktu haram yaitu setelah matahari terbenam di hari raya idul 
fitri. 
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Kesimpulan dari bentuk-bentuk konkrit taqwaa diatas adalah kita sebagai 
umat islam harus selalu menjalankan kewajibannya yaitu dengan cara 
meningkatkan ibadah kita seperti sholat, puasa, dan  zakat. 
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Lampiran 37 
LAPORAN  
PELAKSANAAN, EVALUASI, ANALISIS DAN  
TINDAK LANJUT 
SATUAN LAYANAN SIKLUS II PERTEMUAN III 
 
i. Topik Permasalahan : Taqwa pada Allah  
ii. Spesifikasi Bimbingan  
1. Bidang Bimbingan : Agama 
2. Jenis layanan Bimbingan : Layanan penguasaan konten 
3. Fungsi layanan Bimbingan    : Pemahaman dan Pengembangan  
4. Sasaran layanan : Siswa Kelas  X TEI SMK Wisudha  Karya 
Kudus 
iii. Pelaksanaan Layanan 
1. Waktu, Hari, tanggal : 45 menit,  rabu 21 mei  2014 
2. Tempat : Ruang kelas X TEI 
3. Deskripsi dan komentar dalam proses layanan : 
a. Siswa antusias dalam mengikuti layanan  
b. Proses layanan penguasaan konten dapat berjalan dengan lancar  
c. Siswa berani  untuk mengutarakan pendapatnya. 
iv. Evaluasi 
i. Cara-cara Penilaian : 
a. Mengamati keaktifan  dan atusias siswa selama kegiatan berlangsung   
b.  Mengamati kemampuan siswa dalam mengungkapkan  pendapat 
dan keberanian untuk  bertanya  
c. Tingkah laku siswa ketika mengikuti layanan 
3. Deskripsi dan komentar tentang hasil penilaian :  
a. Siswa   masih sudah kondusif  dalam  mengikuti layanan yang di 
berikan oleh peneliti 
b. Siswa sudah konsen ketika mengikuti layanan  
c. Siswa sudah berani berpendapat 
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E. Analisis Hasil Penilaian 
1. Cara-cara penilaian : Analisa penilaian dilakukan dengan 
mengukur sejauh mana relevansi jawaban 
yang di berikan oleh siswa  sesuai dengan 
materi  yang di berikan oleh peneliti serta 
pertanyaan refleksi yang di berikan oleh 
peneliti dan tingkah laku siswa ketika 
mengikuti layanan. 
2. Deskripsi dan Komentar : Siswa sudah mulai membenahi diri untuk 
lebih dekat dengan Allah. 
F. Tindak Lanjut 
1. Cara-cara Tindakan  : Tindak lanjut akan di berikan jika terjadi 
permasalahan yang berkaitan dengan 
ketqwaan pada Allah masih disiklus II 
diadakan layanan penguasaan konten 
pertemuan ke 3. 
  
Kudus, 2 juni  2014 
Mengetahui  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
 Rendy Varadila, S.Pd     Fitrotul Munawaroh 
            NIM.201031079 
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Lampiran 38 
Hasil Observasi Kolaborator Terhadap Peneliti 
Siklus II  Pertemuan III 
No  High touch Skor 
A.  Indikator/ aspek 
pengamatan 
Aktivitas layanan penguasaan konten 1 2 3 4 5 
1.  Kewibawaan 1. Penampilan peneliti dalam kelas       
2. Ketegasan dan kelantangan guru pada 
saat menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
3. Peneliti  diperhatikan siswa pada saat 
menyampaikan materi tentang 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
4. Peneliti mampu menguasai dan 
mengkondisikan siswa dalam kelas 
      
5. Penguasaan peneliti terhadap materi 
pembelajaran yang diajarkan 
      
2. Kasih sayang 
dan kelembutan 
 
6. Peneliti bersikap ramah dan sopan 
terhadap siswa 
      
7. Peneliti memberi perhatian yang baik 
secara individual maupun secara 
klasikal 
      
8. Peneliti memberikan bantuan kepada 
siswa yang belum memahami tentang 
materi meningkatkan ketaqwaan pada 
Allah 
      
3. Keteladanan  9. Kedisiplinan peneliti       
10. Kerapian peneliti dalam berpakaian       
11. Tutur kata guru dalam penyampaian 
materi 
      
4.  Pemberian 
penguatan 
12. Peneliti melakukan persepsi pada saat 
awalpembelajaran untuk mengingatkan 
materi sebelumnya. 
      
13. Peneliti memberikan pendalaman dan 
pemahaman tentang materi 
meningkatkan ketaqwaan pada Allah 
      
14. Peneliti memberikan motivasi kepada 
siswa. 
      
  15. Peneliti melakukan umpan balik dalam 
pembelajaran. 
      
16. Peneliti memberikan evaluasi       
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17. Peneliti memberikan penghargaan 
kepada siswa. 
      
18. Peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa yang belum menguasai 
materi untuk bertanya. 
      
5. Tindakan tegas 
yang mendidik 
19. Peneliti memberikan peringatan kepada 
siswa yang tidak memperhatikan pada 
saat pemberian materi berlangsung. 
      
20. Peneliti memberikan sanksi kepada 
siswa yang melanggar. 
      
B.  Indikator  High Tech      
Aktifitas layanan penguasaan konten      
1. Materi 
pembelajaran 
1. Peneliti memiliki buku pegangan atau 
sumber yang baik mengenai materi 
tentang meningkatkan ketaqwaan 
pada Allah 
      
2. Peneliti menyiapkan administrasi 
layanan penguasaan konten  
(perangkat KBM, satlan). 
 
      
3. Peneliti menyiapkan sekenario 
pembelajaran. 
      
4. Peneliti menyampaikan materi dengan 
baik. 
      
5. Peneliti menyampaikan materi dengan 
runtut, ringkas, padat, dan jelas. 
      
2.  Metode 
pembelajaran 
6. Peneli menyiapkan strategi dalam 
pembelajaran 
      
7. Peneliti menggunakan metode 
pembelajaran yang variatif. 
      
8. Peneliti menerapkan metode PAKEM 
dalam penyampaian materi. 
      
3. Alat bantu 
pembelajaran 
9. Peneliti menyiapkan peralatan yang 
digunakan dalam pembelajaran 
      
 10. Peneliti menggunakan media dalam 
pembelajaran  
      
 11. Peneliti mampu menggunakan 
peralatan dan media yang telah 
disediakan dengan baik dan benar. 
      
  12. Peneliti menyusun instrument 
penilaian. 
      
4. Lingkungan 
Pembelajaran 
13. Peneliti membangun lingkungan 
pembelajaran yang kondusif. 
      
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14. Peneliti membangun suasana 
pembelajaran yang nyaman dikelas. 
      
15. Peneliti membangun komunikasi yang 
baik dalam pembelajaran. 
      
5. Penilaian Hasil 
Pembelajaran 
16. Peneliti melaksanakan penilaian 
selama proses pembelajaran 
berlangsung. 
      
17. Peneliti melaksanakan penilaian pada 
akhir pembelajaran. 
      
18. Peneliti membuat analisis hasil 
penilaian dalam pembelajaran. 
      
19. Peneliti menyimpulkan hasil penilaian       
20. Peneliti membuat laporan pelaksanaan 
dan evaluasi (penilaian), analisis dan 
tindak lanjut layanan penguasaan 
konten. 
      
 
Kriteria Penilaian  
Nilai Interval Persentase Kategori 
1 84–100 84% – 100%  Sangat Baik (SB) 
2 68–83 68% – 83% Baik (B) 
3 52–67 52% – 67% Cukup (C) 
4 36–51 36% – 51% Kurang (K) 
5 20–35 20% – 35% Sangat Kurang (SK) 
 
 
Kudus,  2 Juni 2014 
Mengetahui  
Kolaborator        Peneliti  
 
 
 Rendy Varadila, S.Pd    Fitrotul Munawaroh 
        NIN.201031079 
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Lampiran 39 
AKTIVITAS SISWA  
SIKLUS II PERTEMUAN III 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 36 72% B 
2 ANN 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 35 70% B 
3 AR 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 37 74% B 
4 AAR 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 76% B 
5 AS 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 34 68% C 
6 AIR 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 33 66% C 
7 AR 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 35 70% B 
8 BAA 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 37 74% B 
9 CO 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 34 68% C 
10 DM 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 36 72% B 
11 DLP 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 36 72% B 
12 DAF 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 35 70% B 
13 ES 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 34 68% C 
14 EPK 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 37 74% B 
15 FS 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 35 70% B 
16 FUA 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 35 70% B 
17 IKO 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 39 78% B 
18 IMSS 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 37 74% B 
19 JAAK 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 38 76% B 
20 MH 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 35 70% B 
21 MCY 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 36 72% B 
22 MS 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 36 72% B 
23 MN 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 76% B 
24 MSM 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 35 70% B 
25 MT 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 36 72% B 
26 MAM 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 34 68% C 
27 MAR 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 36 72% B 
28 MHA 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 76% B 
29 MY 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 35 70% B 
30 NM 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 36 72% B 
31 NJ 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 37 74% B 
32 RYS 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 35 70% B 
33 RA 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 33 66% C 
34 SACS 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 36 72% B 
35 SAW 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 37 74% B 
36 SU 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 35 70% B 
37 YAW 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 36 72% B 
Jumlah 1325 2650 B 
Rata-Rata 36 72% 
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Aspek yang di observasi  
1. Kesiapan siswa dalam mengikuti kegiatan  layanan orientasi 
2. Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan layanan orientasi  
3. Siswa memperhatikan  materi yang disampaikan peneliti 
4. Sikap siswa dalam mengikuti layanan orientasi  
5. Perilaku siswa dalam mengikuti layanan orientasi 
6. Siswa aktif dalam mengikuti layanan orientasi 
7. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya 
8. Memahami materi yang disampaikan peneliti 
9. Siswa berani bertanya ketika belum memahami  materi yang  disampaikan 
oleh peneliti 
10. Berani memberi  tanggapan kepada teman yang berpendapat 
 
Kriteria penilaian : 
 
Bobot Kategori Interval   Persentase 
5 Sangat kurang 10-17 20%-36% 
4 Kurang 18-25 37%-52% 
3 Cukup 26-33 53%-68% 
2 Baik  34-41 69%-84% 
1 Sangat baik 42-50 85%-100% 
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Lampran 40 
HASIL PENILAIAN OBSERVASI INDIKATOR MENINGKATKAN 
KETAQWAAN PADA ALLAH SIKLUS II PERTEMUAN III 
No Observer 
Aspek yang diobservasi Jum 
Lah 
Persen 
Tase 
Kategori  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 AFCS 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 34 68% B 
2 ANN 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 34 68% B 
3 AR 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 35 70% B 
4 AAR 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 33 66% B 
5 AS 3 4 3 3 3 3 5 3 3  5   35 70% B 
6 AIR 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 35 70% B 
7 AR 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 34 68% B 
8 BAA 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 68% B 
9 CO 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 35 70% B 
10 DM 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 33 66% B 
11 DLP 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 35 70% B 
12 DAF 3 4 3 3 3 2 4 3 3 4 32 64% B 
13 ES 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 35 70% B 
14 EPK 3 4 4 3 3 5 3 3 3 4 35 70% B 
15 FS 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 33 66% B 
16 FUA 3 4 4 3 5 4 3 3 3 4 35 70% B 
17 IKO 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 34 68% B 
18 IMSS 3 4 4 3 3 4 5 3 3 4 35 70% B 
19 JAAK 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 32 64% B 
20 MH 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 25 50% C 
21 MCY  3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 33 66% B 
22 MS 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 33 64% B 
23 MN 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 36 72% B 
24 MSM 3 4 4 4 4 4 5 3 3 4 37 74% B 
25 MT 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 35 70% B 
26 MAM 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 36 72% B 
27 MAR 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 37 74% B 
28 MHA 3 3 3 4 4 4 4 3 3  4  35 70% B 
29 MY 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 35 70% B 
30 NM 3 4 4 3 4 5 4 3 3 4 37 74% B 
31 NJ 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 36 72% B 
32 RYS 3 4 4 3 4 4 5 4 3 4 37 74% B 
33 RA 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 35 70% B 
34 SACS 3 4 3 3 3 4 4 3 3  3  35 70% B 
35 SAW 3 4 4 3 3 5 4 3 3 4 36 72% B 
36 SU 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 37 74% B 
37 YAW 3 4 3 3 3 4 5 3 3  5   36 72% B 
Jumlah 1280 2556 B 
Rata-Rata 35 70% 
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Keterangan: 
Aspek yang Diamati, yaitu : 
1. Bersegera memohon ampun pada Allah bila berbuat dosa dan mudah 
meminta maaf kepada sesama manusia  (tidak gengsi) 
2. Mau berinfaq atau sedekah dalam keadaan lapang maupun  sempit (tidak 
pelit) 
3. Bisa menahan marah (tidak emosi) 
4. Mudah memaafkan orang lain ( Tidak Pendendam) 
5. Senatiasa melakukan kebaikan 
6. Selalu menepati janji 
7. Bersabar dalam menerima cobaan 
8. Tidak Sombong dan tidak berbuat kerusakan di muka bumi 
9. Selalu ingat pada Allah dengan selalu berdzikir 
10. Selalu berhati-hati dalam setiap tindakan karena takut terhadap azab Allah 
 
Kriteria penilaian observasi: 
Skor Kategori Interval Persentase Deskriptif kualitatif 
1 Sangat Kurang 10-17 20%-36% belum tahu arti taqwaa 
kepada Allah 
2 Kurang 18-25 37%-43% Siswa kurang baik 
memahami taqwaa kepada 
Allah 
3 Cukup  26-33 44%-60% Siswa cukup memahami 
taqwaa kepada Allah 
4 Baik  34-41 61%-77% Siswa sudah baik dalam 
bertaqwaa pada Allah 
5 Sangat Baik 42-50 78%-100% Siswa sudah mampu 
menerapkan kehidupan 
sehari-hari tentang ketaqwaan 
pada Allah  
 
Kudus, 2 Juni 2014 
     Peneliti,   
 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
201031079 
277 
 
 
Lampiran 41 
WAWANCARA DENGAN RESPONDEN GURU MATA PELAJARAN 
AGAMA SESUDAH MENDAPATKAN LAYANAN 
 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang tingkat ketaqwaan siswa 
Responden  : Guru Mata pelajaran agama SMK Wisuda Karya Kudus 
Waktu   : Jam istirahat 
Tanggal Wawancara : 2 Juni 2014 
Tempat Wawancara : Ruang guru 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Setelah peneliti memberikan layanan penguasaan 
konten berbasis nilai-nilai agama bagaimana  
tingkat ketaqwaan siswa? 
Sudah mulai membaik 
setelah diberikan layanan 
oleh peneliti  
2. Menurut bapak sudah adakah peningkatan ibadah 
siswa? jika sudah terlihat dari segi apa? 
Siswa sudah mulai terlihat 
tingkat ibadahnya waktu 
istirahat siswa sudah 
banyak digunakan untuk 
sholat. 
3. Bagaimana tingkat ketakutan siswa dalam azab 
Allah jika melanggar perintahnya setelah diberi 
layanan ? 
Tingkat ketakutan siswa 
terhadap azab Allah jika 
melanggarnya sudah 
cukup baik karena siswa 
sudah mulai jujur, saling 
membantu dan memaafkan 
sebagaimana terdapat di 
salah satu aspek yang telah 
digunakan untuk menilai 
siswa oleh peneliti 
4. Setelah mendapatkan layanan bagaimana antusias 
siswa dalam mengikuti pelajaran agama? 
Antusias siswa meningkat 
untuk memperdalam 
agamanya 
5. Menurut pengamatan bapak bagaimana kondisi 
siswa saat mengerjakan ulangan? 
Ketika mengerjakan 
ulangan semester setelah 
diberikan layanan siswa 
sudah jujur dan bekerja 
sendiri. 
6. Menurut pengamatan bapak bagaimana tanggapan 
siswa dalam mengikuti proses diskusi apabila ada 
perbedaan pendapat? 
Ketika siswa memiliki 
perbedaan pendapat 
dulunya belum bisa 
legowo dalam menerima 
pendapat orang lain akan 
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tetapi ketika sudah 
mendapat kan layanan 
siswa sudah legowo dan 
kadang pendapat  yang 
satu dengan yang lain  
dikolaborasikan 
Kesimpulan/catatan: 
Siswa sudah mulai membaik setelah diberikan layanan penguasaan konten tentang 
meningkatkan ketaqwaan, hal itu ditujukkan dengan perilaku siswa yang mengalami 
perubaan yaitu waktu istirahat jam ke dua para siswa sudah mulai menggunakan 
waktunya dengan menjalankan ibadah. Selain itu, siswa juga sudah mulai bisa 
menerima pendapat dari teman atau orang lain. 
 
 
        
Kudus, 2 Juni 2014 
       Peneliti, 
   
 
       Fitrotul Munawaroh 
2010-31-079 
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WAWANCARA DENGAN RESPONDEN GURU PEMBIMBING 
SESUDAH MENDAPATKAN LAYANAN 
 
Tujuan : Memperoleh informasi tentang tingkat ketaqwaan siswa 
Responden  : Guru Pembimbing SMK Wisuda Karya Kudus 
Waktu   : Jam istirahat 
Tanggal Wawancara : 2 juni 2014 
Tempat Wawancara : Ruang BK 
 
No Pertanyaan Jawaban 
1. Setelah peneliti memberikan layanan penguasaan 
konten yang berbasis nilai-nilai agama tentang 
ketaqwaan pada Allah, bagaimana siswa dalam 
bertatatertib disekolah? 
Tatatertib siswa meningkat 
lebih baik untuk kelas X 
TEI setelah diberikan 
layanan. 
2. Menurut bapak masihkah ada siswa yang 
melanggar norma-norma agama di sekolah? 
 Sampai saat ini belum ada 
pelanggaran tentang norma 
agama 
3. Dari pemberian layanan yang sudah peneliti 
lakukan adakah manfaat yang dapat diambil? 
Jika iya beri alasan jika tidak kenapa?  
Ada, karena siswa libih 
bisa meningkatkan ke 
imanan nya. 
4. Bagaiman sopan santun siswa terhadap guru dan 
orang tua dilingkungan sekolah? 
Siswa juga lebih meningkat 
sopan santunnya terhadap 
guru dan orang yang lebih 
tua di sekolah 
5. Sudah adakah perubahan  sikap siswa 
dilingkungan sekolah setelah mendapatkan 
layanan tersebut?jika sudah beri alasan jika 
belum kenapa? 
Sudah, ada tatatertib siswa 
meningkat dan ketika 
waktu istirahat siswa 
menyempatkan diri untuk 
bersholat 
Kesimpulan/catatan: 
Setelah peneliti memberikan layanan, tata tertib siswa menjadi lebih meningkat. Hal 
itu ditujukkan dengan adanya siswa yang sudah datang lebih awal sehingga tidak 
terlambat saat berangkat sekolah. Selain itu sopan santun siswa terhadap guru 
ataupun temannya juga sudah lebih baik. 
        
Kudus, 2 Juni 2014 
       Peneliti, 
   
 
       Fitrotul Munawaroh 
2010-31-079 
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DAFTAR KEHADIRAN SISWA 
SAAT MENGIKUTI LAYANAN PENGUASAAN KONTEN 
DI KELAS X TEI SMK WISUDHA KARYA KUDUS 
 
NO NAMA SISWA 
SIKLUS I SIKLUS II 
1 2 3 1 2 3 
1 AFCS             
2 ANN             
3 AR             
4 AAR             
5 AS             
6 AIR             
7 AR             
8 BAA             
9 CO             
10 DM             
11 DLP             
12 DAF             
13 ES             
14 EPK             
15 FS             
16 FUA             
17 IKO             
18 IMSS             
19 JAAK             
20 MH             
21 MCY             
22 MS             
23 MN             
24 MSM             
25 MT             
26 MAM             
27 MAR             
28 MHA             
29 MY             
30 NM             
31 NJ             
32 RYS             
33 RA             
34 SACS             
35 SAW             
36 SU             
37 YAW             
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Lampiran 43 
YAYASAN PEMBINA UNIVERSITAS MURIA KUDUS 
UNIVERSITAS MURIA KUDUS 
Kampus UMK Gondangmanis Bae Kudus PO. BOX 53 Phone/Fax. 0291-438229 
SURAT PERNYATAAN 
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 
Nama : Fitrotul Munawaroh 
NIM : 2010-31-079 
Program Studi : Bimbingan dan Konseling 
Judul Skripsi            :  Upaya Meningkatkan ketaqwaan pada Allah melalui 
layanan penguasaan konten berbasis nilai-nilai agama pada 
siswa kelas X TEI SMK wisudha karya kudus tahun 
pelajaran 2013/2014 
 
Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan ketaqwaan pada 
Allah melalui layanan penguasaan konten berbasis nilai-nilai agama pada siswa 
kelas X TEI SMK wisudha karya kudus tahun pelajaran 2013/2014” ini benar-
benar hasil karya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain, baik sebagian 
atau seluruhnya. Pendapat atau temuan orang lain yang terdapat dalam skripsi ini 
dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. 
Apabila ternyata pernyataan ini terbukti tidak benar, maka sepenuhnya menjadi 
tanggung jawab saya sendiri selaku penulis skripsi. 
 
Kudus, 11 Agustus 2014 
Penulis 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
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RIWAYAT HIDUP 
 
Fitrotul Munawaroh dilahirkan pada tanggal 27 Mei 1992 di Ds. Bulung 
cangkring Rt 02/Rw 13, Jekulo Kudus, Putri ke dua dari bapak suprat dengan ibu 
sumini. 
Pendidikan SD N 4 Bulung cangkring Jekulo Kudus ditamatkannya pada 
tahun 2004, dan SMP N 3 Jekulo Kudus lulus pada tahun  2007  Pendidikan 
berikutnya di jalani di MAN 1 Kudus tamat pada tahun 2010. Pada tahun yang 
sama saya melanjutkan pendidikan ke Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 
Muria Kudus dengan mengambil program studi Bimbingan dan Konseling. 
Demikian daftar biodata penulis yang dibuat dengan data yang sebenarnya 
untuk digunakan sebagaimana mestinya. 
 
Kudus, 11 Agustus 2014 
Penulis 
 
 
Fitrotul Munawaroh 
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YAYASAN PEMBINA UNIVERSITAS MURIA KUDUS 
UNIVERSITAS MURIA KUDUS 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
                Gondangmanis Bae, Kudus PO. BOX 53, Telepon (0291) 438229, Fax. (0291) 437198 
 
No.  : 1009/FKIP-UMK/B.09.716/IV/2014    17 April 2014 
Lamp.  : - 
Hal  : Permohonan lzin Penelitian 
 
 
 
Yth. Kepala 
SMK WISUDHA KARYA KUDUS 
di - 
KUDUS 
 
Kami sampaikan dengan hormat bahwa mahasiswa Program Studi 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan 
Universitas Muria Kudus : 
 
Nama    : FITROTUL MUNAWAROH 
NIM    : 201031079 
Fakultas/Progdi : Bimbingan dan Konseling 
 
Akan mengadakan penelitian untuk penulisan skripsi dengan judul, " 
UPAYA MENINGKATKAN KETAQWAAN PADA ALLAH MELALUI 
LAYANAN PENGUASAAN KONTEN BERBASIS NILAI-NILAI 
AGAMA PADA SISWA X TEI SMK WISUDA KARYA KUDUS TAHUN 
AJARAN 2013/2014. 
 
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon dengan hormat kesediaan 
Bapak /lbu berkenan memberikan izin mahasiswa di atas guna 
memperoleh data yang diperlukan. 
 
Atas perkenan dan bantuan Bapak/lbu, kami sampaikan terima kasih. 
 
 
Dekan, 
 
 
 
 
Dr. Drs. Slamet Utomo, M.Pd 
NIP. 19621219-198703-1-015 
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UNIVERSITAS MURIA KUDUS 
Kampus UMK Gondangmanis Bae Kudus PO. BOX 53 Phone/Fax. 0291-438229 
 
PERMOHONAN UJIAN SKRIPSI 
Yang bertanda tangan dibawah ini, saya: 
 
Nama   : Fitrotul Munawaroh 
NIM   : 2010-31-079 
Program Studi  : Bimbingan dan Konseling 
 
Mengajukan permohonan menempuh ujian skripsi. 
 
Bersama ini kami lampirkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Surat pernyataan mahasiswa tentang orisinilitas skripsi 
2. Surat keterangan selesai bimbingan skripsi 
3. Naskah skripsi 4 eksemplar 
4. Tanda bukti pembayaran biaya bimbingan dan ujian skripsi 
5. Transkrip nilai yang telah lulus dengan IPK minimal 3,0 
 
 Kudus, 11 Agustus 2014 
Ka. Prodi Bimbingan dan Konseling    Pemohon 
 
 
 
Dra. Sumarwiyah, M.Pd. Kons   Fitrotul Munawaroh 
NIS. 06107013020001008    NIM. 2009-31-079 
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YAYASAN PEMBINA UNIVERSITAS MURIA KUDUS 
UNIVERSITAS MURIA KUDUS 
Kampus UMK Gondangmanis Bae Kudus PO. BOX 53 Phone/Fax. 0291-438229 
 
KETERANGAN SELESAI BIMBINGAN 
 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama   : Drs. Sucipto, M.Pd Kons 
NIP/NIS  : 0610711302000 100 15 
Jabatan  : Pembimbing I 
  
Nama   : Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd 
NIS/NIS  :  0610713020001027 
Jabatan  : Pembimbing II 
 
Menerangkan bahwa 
Nama   : Fitrotul Munawaroh 
NIM/Semester  : 2010-31-079 
Program studi  : Bimbingan dan Konseling 
 
Telah menyelesaikan bimbingan skripsi dengan judul: “Upaya meningkatkan 
ketaqwaan pada Allah melalui layanan penguasaan konten berbasis nilai-nilai 
agama pada siswa kelas X TEI SMK Wisudha Karya Kudus Tahun Ajaran 
2013/2014 ” 
Demikian surat keterangan ini dibuat sebagai syarat untuk mengajukan 
permohonan ujian terakhir. 
       Kudus, 11 Agustus 2014 
Pembimbing II     Pembimbing I 
 
 
Drs. Arista Kiswantoro, M.Pd   Drs.Sucipto,M.Pd., Kons 
 NIS. 0610713020001027     NIS.0610711302000 100 15  
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